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Puji Syukur selalu senantiasa terlimpahkan kehadirat
Allah swt. yang melimpahkan nikmat, rahmat dan berkah yang
yang tidak pernah terhingga. Dzat yang Maha Mengetahui langit
dan bumi beserta isinya, sehingga ucapan Al-Hamdulillahi
Rabbil ‘Alamin adalah ucapan yang sejatinya wajib
disanjungkan atas nikmat hadirnya buku ini dengan berharap
berlimpah berkah. Shalawat berangkaikan salam semoga tetap
terlimpahkan ke pangkuan Rasulullah saw. utusan yang
membawa cahaya ilmu dan kebenaran, dengan harap dan do’a
semoga kita, orangtua kita dan keluarga kita termasuk
ummatnya yang mendapatkan syafa’at beliau di hari akhirat
kelak. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin.

Al hamdulillah, berkat rahmat, taufik dan izin Allah swt.
penulisan buku ini dapat diselesaikan dengan judul: “Metode
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an: Memaksimalkan Pendidikan
Islam Melalui Al-Qur’an”. Penulisan buku ini berharap dapat
menjadi sumber dan media pembelajaran dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an atau hal-hal yang terkait.

Hadirnya buku ini dihadapan pembaca merupakan
usaha maksimal yang telah penulis lakukan dengan sungguh-
sungguh. Penulis menyadari dalam penyusunan dan
penyelesaian buku ini banyak mengalami kendala dan



hambatan, walaupun demikian dapat diatasi dengan motivasi
yang kuat dan berkat rahmat dan izin Allah swt. yang Maha
Kuasa dan juga dukungan berbagai pihak, baik bantuan moral
dan materil serta teristimewa dukungan dan do’a orangtua
serta keluarga akhirnya buku ini dapat diterbitkan

Semoga buku ini dapat membawa berkah dan berguna
bagi semua pihak serta menjadi Amal Jariyah. Terima kasih
tidak terlupakan kepada berbagai pihak yang telah membantu
dan mendukung terbitnya buku ini khususnya penerbit. Untuk
itu, masukan, saran dan perbaikan dari pembaca akan diterima
dengan senang hati dan diucapkan terima kasih. Semoga kita
menjadi orang-orang yang sukses dunia dan akhirat serta apa
yang dicita-citakan dapat tercapai dengan baik. Wassalam.

Penulis
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BAB I
HURUF HIJAIYAH

A. Pengertian Huruf Hijaiyah

Huruf yaitu lambang bunyi. Kata huruf berasal dari
bahasa Arab: harf atau huruf. Huruf Arab disebut juga huruf
Hijaiyah. Kata Hijaiyah berasal dari kata kerja Hajja yang
artinya mengeja, menghitung huruf, membaca huruf demi
huruf. Huruf Hijaiyah di mulai dari Alif dan berakhir pada
huruf ‘Ya’ secara terpisah-pisah. Huruf Hijaiyah merupakan
huruf Alquran yang lazim dimulai dari huruf Alif sampai
huruf Ya.

Huruf Hijaiyah berjumlah 28 huruf tunggal atau 30 jika
memasukkan huruf rangkap Lam-Alif dan Hamzah sebagai
huruf yang berdiri sendiri. Orang yang pertama Kkali
menyusun huruf Hijaiyah secara berurutan mulai dari Alif
sampai Ya adalah Nashr bin ‘Ashim al-Laitsi. Cara menulis
huruf Arab berbeda dengan huruf Latin. Kalau huruf Latin
dari kiri ke kanan, tetapi huruf Arab ditulis dari kanan ke
kiri. Huruf Hijaiyah artinya abjad Arab yang dimulai dari Alif
sampai dengan Ya.

Adapun huruf-huruf Hijaiyah yaitu sebagai berikut:

H
No . -uruf Hur.uf Bacaan Titik
Hijaiyah Latin
1 \ A Alif Tanpa titik
5 . B Ba’ Titik satu di
* bawah

3 < T Ta’ Titik dua di atas
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4 Q Ts Tsa’ Titik tiga di atas
] Titik satu di
> C J Jim bawah
6 C H Ha’ Tanpa titik
7 C Kh Kho’ Titik satu di atas
8 _ D Dal Tanpa titik
9 ) Dz Dzal Titik satu di atas
10 D R Ro’ Tanpa titik
11 B Z Za’ Titik satu di atas
12 o S Sin Tanpa titik
13 U“" Sy Syin Titik tiga di atas
14 = Sh Sh Tanpa titik
15 UA Dh Dh Titik satu di atas
16 -L Th Th Tanpa titik
17 -L Zh Zho’ Titik satu di atas
18 & A A’in Tanpa titik
19 & Gh Gho'in | Titik satu di atas
20 - F Fa’ Titik satu di atas
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21 & 0 Qof Titik dua di atas
22 &l K Kaf Tanpa titik
23 d L Lam Tanpa titik
24 é M Mim Tanpa titik
25 ) N Nun Titik satu di atas
26 B w Waw Tanpa titik
27 o H Ha’ Tanpa titik
28 Y La Lam-alif Tanpa titik
29 I~ ‘a Hamzah Tanpa titik

Titik dua di
30 &3 Y Ya’ bawah

B. Tempat Keluarnya Huruf (Makhraj)

Metode untuk mengetahui dimana suatu huruf itu keluar,
hendaklah huruf itu dimatikan dan ditambah satu huruf lain
di belakangnya. Ketika menyebut ‘Ab’ bibir kita terkatup,
sekarang kita mengerti bahwa Makhraj (Ba) adalah dari

bibir yang terkatup.

Tempat keluarnya huruf atau Makhraj Huruf ada 17
tempat. Tempat tersebut yaitu sebagai berikut:

1.
2.

Rongga mulut: Alif, Waw, Ya Mati,

Bagian paling dalam dari tenggorokan: Hamzah dan

Ha,

Pertengahan tenggorokan: ‘Ain dan Ha,
Tenggorokan sebelah atas: Kho dan Gho'’in,



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
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Antara pangkal lidah dan langit-langit yang ada
dihadapannya: Qof,

Sedikit di depan dari mahkraj Qof: Kaf,

Antara pertengahan lidah dan pertengahan langit-
langit: Jim, Syin, Ya,

Dari permulaan ujung lidah dan geraham sebelah
kanan yang berdekatan dengan lidah tersebut: Dhod,
Antara ujung lidah dan langit-langit yang berdekatan
dengan lidah: Lam,

Dari ujung lidah, sedikit kebagian depan dari Makhraj
Lam: Nun,

Dari Makhraj Nun, tetapi tidak menyentuh langit-
langit: huruf Ro,

Dari ujung lidah beserta pangkal-pangkal gigi depan
sebelah atas, dan menekan ke langit-langit: Tho, Dal,
Ta,

Diantara ujung lidah dekat gigi depan sebelah atas:
Sod, Zay, Sin,

Dari antara ujung lidah dan ujung gigi depan sebelah
atas: Dzal, Tsaa Dan Zho,

Dari dalam bibir bagian bawah bersama ujung gigi
depan sebelah atas: 4,

Antara dua bibir:

a. Dengan terkatup, keluar huruf Mim dan Ba,

b. Dengan terbuka keluar huruf Waw,

Tempat sengau, yaitu penghabisan hidung sebelah
dalam: Nun Mati, Tanwin dengan dengung/sengau
ketika di-Idghamkan atau di-lkhfakan, serta Mim dan
Nun yang bertasydid.
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C.

Pengelompokkan Makharijul Huruf

Makharijul Huruf adalah tempat-tempat keluarnya

huruf pada waktu huruf-huruf itu dibunyikan. Ketika
membaca Alquran, setiap huruf harus dibunyikan sesuai

Makhrojnya. Kesalahan dalam pengucapan huruf dapat

menimbulkan perbedaan makna atau kesalahan arti pada

bacaan

yang dibaca. Terdapat 17 Makhraj yang

diklasifikasikan menjadi 5 tempat, yaitu:

1) Al-Halqi / Tenggorakan (éu\)

/ N

Pada Al-Halqi/tenggorakan (Cﬁl&j‘) terdapat 3 (tiga)

Makhraj, yaitu:

a)

b)

Tenggorakan dalam (pangkal tenggorakan): huruf
} dan ® . Huruf Hamzah (¢) dan Alif(‘ ) adalah sama.

Dapat dikatakan sebagai saudara kembar yang sama
dalam pengucapannya, namun berbeda fungsi dan
tugasnya. @ Hamzah  dapat dijadikan  Sukun
(berharakat Sukun), sementara Alif tidak ada harakat
Sukun. Di sini kami tulis Hamzah-Alif (i) untuk
memudahkan mengingat

Tenggorakan tengah tengah, yaitu huruf Z , &
Tenggorakan luar dekat pita suara, yaitu

huruf &, ¢.



Makh
a)

b)

9)
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2) Al-Lisani / Lidah (sl

2.5

Pada Al-Lisani / Lidah (QLJ]\) terdapat 10 (sepuluh)
raj, yaitu:
Pangkal lidah dekat tenggorakan menyentuh
sekitaran ‘anak tekak’ atau berada di atas pita suara

yaitu huruf (9

Pangkal lidah menyentuh langit-langit belakang
yaitu huruf &l

Lidah bagian tengah menekan langit-langit atas yaitu
huruf &, &, 18X

Ujung lidah dirapatkan pada gigi geraham atas, dan
tepi lidah (kiri dan kanan) ditekan ke gigi Geraham
yaitu huruf o=

Ujung permukaan lidah ditekan ke Gusi di atas Gigi
Seri atau Gigi Atas Bagian Tengah yaitu huruf J
Ujung lidah ditekan sedikit lebih ke atas dari
makhraj Lam yaitu huruf O

Ujung lidah dinaikkan ke langit-langit atas sedikit
melengkung, sehingga terlihat lidah bagian belakang

yaitu huruf L



8 ‘ Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

h) Ujung lidah ditekan ke pangkal gigi Seri bagian atas
(gigi seri adalah gigi tengah) yaitu huruf 2, 35 , =

i) Ujung lidah ditekan ke belakang gigi seri bagian
bawah yaitu huruf (=, O, o=

J) Ujung lidah dikeluarkan sedikit dan ditekan di ujung

gigi seri bagian atas yaitu huruf jﬂ,&"—’ ,

3) Asy-Syafawi /bibir (ss5))

Pada Asy-Syafawi /bibir (Lﬁ Jﬁaﬁ‘) terdapat 2 (dua)
makhraj, yaitu:
a) Bibir Bawah ditekan ke gigi seri bagian atas yaitu

huruf <

b) Bibir bawah dan atas posisi tertutup atau merapat,
yaitu huruf 5,¢, <
(1) Menutup bibir lebih ringan yaitu huruf &

(2) Menutup bibir sedikit lebih kuat yaitu huruf <2
(3) Membulatkan bibir atas dan bawah yaitu huruf

3.

O E =44
Uooa0

63

M oD

4.
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4) Al-Jaufi / Rongga Mulut (u)ﬂ‘)

( . Makhraj
» _ Jaufi

Pada Al-Jaufi/rongga mulut (u);l\) terdapat 1
(satu) Makhraj yang merupakan makhraj unutk huruf-huruf
Mad yang dilepaskan ke dalam rongga mulut yaitu:

s , 5 . |

3 -

5) Al-Khaisyhumi / Pangkal Hidung ((,}&:.55\)

Makhraj
haisyum

& dan =
« Idgham Bighunnah, Iqglab,
Ikhfa Haqiqi
Cdan 3
« Ghunnah Musyaddadah

p pdan 3
« Idgham Mitslain (Mimi)
dan Ikhfa Syafawi
« Idgham Mutajanisain # <
) « Mad Lazim Harfi Mukhaffaf &

Pada Al-Khaisyhumi/pangkal hidung (e}:ﬂ;\ij\)
terdapat 1 (satu) Makhraj yaitu pada pangkal hidung bagian
dalam, yaitu huruf-huruf yang dibaca dengung (ghunnah):

a) pada hukum Nun Sukun ( :')) dan tanwin (— ,— =),
yaitu Ikhfa Haqiqi, Iqglab dan Idgham Bighunnah.

b) pada hukum Mim Sukun ( &), yaitu Ikhfa Syafawi dan
Idgham Mitslain, hukum Ghunnah Musyaddadah,

yaitu huruf Mim Bertasydid (é) dan Nun
Bertasydid (f)).

= A
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c) hukum Idgham Mutajanisain hanya untuk huruf Ba

Sukun (:.—‘) bertemu dengan huruf Mim

berharakat (¢).
d) hukum Mad Lazim Harfi Mukhaffaf hanya

dikhususkan untuk huruf ‘Ain tanpa harakat (& ).

D. Tahapan Pengenalan Huruf Hijaiyah

Pengenalan dan penguasaan huruf Hijaiyah yang
merupakan dasar untuk membaca dan mempelajari kitab
suci Alquran sejak dini sangat penting. Metode dalam belajar
huruf Hijaiyah biasanya diberikan oleh pendidik mengaji
secara tradisional (konvensional). Pengajaran ini cenderung
membuat anak-anak yang diajari menjadi pasif dalam
menerima pelajaran mengajinya, karena pendidik mengaji
menerangkan anak dalam belajar membaca huruf Hijaiyah
secara lisan, tulisan dan bahasa tububh.

Dalam mengajarkan peserta didik untuk mengenal dan
menghafalkan huruf-huruf Hijaiyah, sangat terkait dengan
proses mengajarkan cara membaca dan menuliskannya.
Pada saat peserta didik telah mampu mengindentifikasikan
huruf-huruf  Hijaiyah, kemudian ia mampu untuk
melafalkannya dengan baik dan benar sesuai dengan
makhrajnya, kondisi ini dilanjutkan dengan mengajarkan
peserta didik tata cara menuliskan huruf-huruf Hijaiyah.
Setelah proses pengidentifikasikan, pelafalan dan penulisan
huruf-huruf Hijaiyah ini di kuasai dengan baik oleh seluruh
peserta didik, maka langkah selanjutnya adalah
mengajarkan cara menghafalkannya. Hal ini dimaksudkan
agar penguasaannya dalam melafalkan dan menulis huruf-
huruf Hijaiyah itu tertanam dengan kuat dalam memori
otaknya. Bahkan dengan kemampuan membaca dan menulis



Huruf Hijaiyah | 11

huruf-huruf  Hijaiyah yang telah dikuasai dapat
mempermudah proses untuk menghafalkannya.

Untuk mencapai tujuan itu ada beberapa hal yang
harus di lakukan, baik dalam tahap persiapaan maupun
tahap pelaksanaannya.

1. Tahap Persiapaan

Beberapa hal yang harus di persiapkan oleh pendidik
adalah:

a. Merumuskan tujuan yang harus di capai oleh peserta
didik setelah proses pembelajaraan menghafal huruf-
huruf Hijaiyah sesuai Makhraj dantanda bacaannya
terakhir. Adapun tujuan hal ini meliputi tiga aspek
yaitu aspek pengetahuan (knowing), aspek
pelaksanaan (doing), dan aspek pembiasaan (being).

b. Persiapan garis besar langkah-langkah pengajaran
yang akan dilakukan. Garis-garis besar langkah
pengajaraan diperlukan sebagai panduan untuk
menghindari kegagalan.

c. Mempersiapkan alat bantu.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap-tahap pelaksanaan yang harus dilakukan oleh

pendidik adalah sebagai berikut.

a. Ajak  peserta  didik berkonsentrasi  untuk
memperhatikan huruf-huruf Hijaiyah yang disertai
dengan tanda bacannya, media yang digunakan
adalah  bagian-bagian bertuliskan  huruf-huruf
Hijaiyah bertanda baca yang telah dipersiapkan.

b. Awali dengan mengajarkan cara membaca huruf
Hijaiyah dengan Harakat Fathah.

c. Pastikan bahwa peserta didik telah mampu
mengidentifikasikan huruf Hijaiyah. Untuk tahap
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awal transliterasi dapat dibiarkan terbuka, setelah
peserta didik mampu mengidentifikasikan tutuplah
bacaan transliterasinya.

d. Bacaan huruf-huruf Hijaiyah tersebut sesuai Makhraj
dan tanda bacanya, untuk proses ini pendidik dapat
memanfaatkan alat multimedia, jika tidak pendidik
mencontohkan langsung cara membacakannnya yang
baik dan benar. Kemudian diikuti oleh peserta didik
sampai semuanya dapat membacakan tanpa ada
kesalahan.

e. Setelah peserta didik mampu membacakannya
dengan baik dan benar, maka mulailah meminta
peserta didik untuk menghafalkannya.

f. Dimulai dengan tujuh huruf pertama dibacakan tiga
kali lalu tutuplah huruf tersebut.

g. Mintalah peserta didik-peserta didik melafalkan
huruf-huruf yang di tutup itu secara bersama-sama.

h. Pastikan semua peserta didik dapat melafalkan dan
menghafalkan dengan baik dan benar.

i. Setelah semua peserta didik hafal tujuh huruf yang
pertama, maka mulailah menghafal tujuh huruf yang
kedua. Pada tahap ini perlu diingat bahwa pendidik
dilarang mengajarkan untuk menghafal tujuh huruf
kedua sebelum tujuh huruf pertama telah dihafal oleh
semua peserta didik. Begitu seterusnya hingga semua
huruf Hijaiyah dapat di hafalkan oleh semua peserta
didik.

j. Ciptakan suasana yang kondusif dan menyenangka
dengan menghindari suasana yang menegangkan.

k. Yakinkan bahwa semua peserta didik mengikuti
jalannya pembelajaraan pelafalan dan menghafalkan
huruf-huruf  Hijaiyah yang diajarkan dengan
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memperhatikan ujaran yang dilaukukan seluruh
peserta didik.

. Berikan kesempatan terbanyak kepada peserta didik
untuk secara aktif menghafalkan huruf-huruf Hijaiyah
sesuai Makhraj dan tanda bacanya.

m. Setelah tanda baca Harakat Fathah di kuasai di
lanjutkan dengan tanda baca selanjutnya hingga
selesai.

n. Pastikan seluruh peserta didik hafal seluruh huruf-
huruf Hijaiyah sesuai tanda baca dan makhrajnya
dengan baik dan benar.

0. Pendidik menguji setiap peserta didik dengan cara
spontan menunjuk bahwa peserta didik secara acak
agar peserta didik membacakan hafalan huruf
Hijaiyah dengan baik dan benar tanpa ada kesalahan.

3. Tahap Mengakhiri

Apabila pelaksana pembelajaran menghafal huruf-
huruf Hijaiyah sesuai Makhraj dan tanda bacanya telah
selesai dilakukan, maka proses pembelajaran perlu diakhiri
dengan memberikan penugasan yang berkaitan dengan
hafalan huru-huruf Hijaiyah sesuai dengan Makhraj dan
tanda bacanya. Hal tersebut diperlukan untuk lebih
memantapkan dan melancarkan pelafalan dan hafalan yang
dilakukan oleh peserta didik, sehingga peserta didik selalu
ingat dan terbiasa melafalkan dan menghafalkan. Dalam
tujuan pembelajaran ini masuk dalam aspek pembiasaan.

E. Metode Pengenalan Huruf Hijaiyah

Pengenalan huruf Hijaiyah kepada peserta didik
dibutuhkan metode-metode yang berguna bagi mereka
untuk dilakukan, sehingga peserta didik bisa dengan mudah
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mengenal serta memahami huruf Hijaiyah. Diantara

beberapa metodenya ialah sebagai berikut:

1. Metode Perumpamaan Objek

KETERANGAN HURUE
HIJAIYAH
Analoginya adalah seseorang bernama ALIF ‘
yang sedang berdiri, atau Bapak berdiri? A Alif
Setiap huruf yang mengandung 1 titik di bawah (-
maka ingat huruf BA” atau Ciluk? BA’ Ba’
Ingat 2 titik, ingat 2 mata, matanya dua? maka <
ingat huruf TA Ta’
Ingat 3 titik, ingat semen dalam karung 1 sak, <y
lalu ingat huruf TSA’ atau balon kempes? TSA Tsa’
Mau jajan? JA atau titik satu di tengah? JA atau C
bisa juga dengan isyarat: jalan-jala? JA Jim
Tidak ada titik maka halus, lalu ingat huruf HA'. C
?
Atau suara kepedasan? HA Ha'
Ingat 1 titik di atas ingat, tidur sambil C
mendengkur / ngorok?, lalu ingat huruf KHO’. Kho'
Ingat orang sedang duduk / ingat huruf DA, Q
maka ingat huruf DAL. Atau mau duduk? DA Dal
Duduk sambil berdzikir. Titik dianalogikan 5
kepala yang merunduk sedang berdzikir
(sementara boleh sebut zikir). Mau dzikir? DZA Dzal
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Ingat bentuk pipa, maka ingat huruf RO’. Makan D)
roti? RO’. Ro’
Jika ingat 1 titik diatas huruf ro’, maka ingat J
kepala (mau Zakat? ZA). 70’
Bentuknya seperti sisir, maka ingat huruf SIN, o
atau Buang ke tong sampah? SA. Sin
Bentuknya seperti sisir, tetapi banyak titiknya, -
maka ingat huruf SYIN (Huruf SIN yang dibaca o
tebal, atau seperti usir ayam? SYA) Syin
Bentuknya lonjong, anggap itu bulat seperti )
”
bakso. Ingat bakso?, ingat huruf SHOD. Shod
Jika titik di atas huruf SHOD, maka ingat DHOD, ua
bayi mau minum? DHOD. Dhod

Anggap saja yang lonjong adalah kepala dan
garis yang agak tegak itu tongkat yang
mengenai kepala sehingga berbunyi TOK. Maka
anda bisa mengingat huruf T0, atau ketuk
pintu? TO.

L

Tho’

Jika ingat huruf T0’, maka Orang berbuat
Zolim? maka bisa mengingat huruf DZO.

1

Dzo’
Huruf ini seperti seorang aak sedang
menganga sambil berucap A’ karena sedang &
meminta minum, maka anda bisa mengingat Ain

huruf ‘AIN atau orang ngantuk? ‘A

Memainkan air ditenggerokan'..ghghgh..” Maka
anda bisa mengingati huruf GHOIN.

Ghoin
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Jika ingat 1 titik di atas kepala, maka ingat
sebuah benda di atas kepala seorang anak
bernama Fani. Ingat Fani, ingat FA’.

Sebenarnya ingat 2 titik di atas, ingat mata.
Tetapi karena ada bulatan kecil, anggap saja itu
kepala Qomar, atau makan kolak? maka ingat
huruf QOF.

Sayang kakak?, sehingga ingat huruf KAF,

Huruf ini seperti huruf abjad L terbalik. Jika
dalam keadaan bersambung, maka mirip huruf
Alif. Untuk membedakannya bisa lihat di
sebelah kanan ini. Mau nyanyi? LA.

Lam

Ingat agak bulat-kecil, maka ingat huruf MIM.

”
Sayang Mama? MA Mim
Ingat agak bulat-kecil, maka ingat huruf NUN .
(tanpa pakai topi). Atau titk satu di atas? NA &
atau bisa juga, mau ngasi? NA. Nun
Huruf ini seperti angka 9. Jika seseorang
mendapat angka 9, dia akan berkomentar I
Wow. Maka anda bisa ingat huruf WAW. Waw
1)
Orang ketawa: HAAA..., maka ingat huruf HA".
Hha’
Terdiri dari 2 huruf yaitu Lam dan Alif. y
Lam-Alif
Seperti anak kecil yang sedang menganga. s

Maka anda boleh menyebutnya A.

Hamzah
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Karena ada 2 titik di bawah maka komentarnya

adalah YA. Maka anda bisa mengingat huruf

YA

&
Ya’

2. Metode Pengelompokan
a. Berdasarkan bentuk huruf serupa tapi tak sama

=

J « -
D) D 3
C C d
g 3 -

ey b Gl G

b. Persamaan Bentuk Ekor

¢

m\

d
Ja
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c. Berdasarkan Huruf yang Tidak Bertitik

3 = |
o= O J
4 3 L
5 J 5
5 ¢
d. Berdasarkan Huruf yang Bertitik
1) Bertitik di Atas
B D .
¢ L sa
) T 9
2) Bertitik di Bawah
ol d =
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3) Bertitik Satu di Atas

-
-
-

¢
O ) & 1

[}t

4) Bertitik Dua di Atas

- -
o4 -

&) (-

5) Bertitik Satu di Bawah

- -

z -

6) Bertitik Dua di Bawah

7) Bertitik Tiga di Atas

- a,
3

S (-

e. Berdasarkan Perbedaan Huruf Dalam Nada
1) Huruf yang Dibaca Tipis dengan Nada “A”
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\

Caome

|

E.\ E\ Lo [.,.\

v\

G G

[ o 28N Ct\ &\: %': [ R4

2) Huruf yang Dibaca Tebal dengan Nada O

-

u'a

-

UA

-

J

-

S

=

c

1

3) Nada yang Serupa Tapi Tak Sama

AR

:
¢

=l

S

-

o

Co

3. Metode Permainan (Game)

Bermain adalah sesuatu yang disukai oleh peserta
didik khususnya anak-anak. Metode bermain dalam belajar
pun sangat diperlukan. Seorang anak akan senantiasan
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menunjukkan  kreativitasnya  masing-masing. = Dalam
mengenal huruf Hijaiyah, metode pemainan sangat
menunjang baik belajar peserta didik untuk memahami
huruf Hijaiyah. Diantara permainan itu ialah sebagai berikut:

a. Presiden Alif-Ya

Dalam permainan ini dibutuhkan kertas origami
sebanyak jumlah huruf Hijaiyah. Lalu tiap kertas ditulis
masing-masing satu huruf Hijaiyah. Setelah masing-masing
ditulis pada kertas origami, pendidik memberikan Kkertas
yang sudah dituliskan huruf Hijaiyah kepada peserta didik.
Masing-masing mereka memegang satu Kkertas. Dan yang
mendapatkan huruf Alif maka ia disebut presiden Alif dan
Ba’ disebut presiden Ba’, begitu seterusnya.

Permainan dimulai, pendidik akan memanggil salah
satu dari mereka untuk berdiri dan menyebutkan huruf
Hijaiyah yang bersama mereka. Setelah pendidik memanggil
dan anak didik tersebut berdiri lalu ia menyebutkan
namanya serta berkata “siap” dan menunjukkan kertas yang
ditulis huruf Hijaiyah, setelah itu ia memanggil temannya
satu lagi agar bisa duduk kembali. Lalu temannya berdiri
mengucapkan huruf Hijaiyah yang ada padanya lalu
menyebutkan huruf yang menjadi milik orang lain.

“Presiden Alif’ pendidik memanggil. Peserta didik
yang bersangkutan berdiri “Presiden Alif siap” teriaknya,
“Presiden Ba”. Lalu Presiden Ba’ berdiri dan menyebutkan
temannya yang lain, dan begitu seterusnya.

b. Permainan Tepuk Hijaiyah Alif-Ya
Permainan tepuk tangan jugan akan lebih
menyenangkan bagi anak dalam menghafalkan huruf
Hijaiyah. Karena dengan tepuk tangan yang berirama yaitu
bertepuk tiga pola akan membuat anak lebih mudah
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mengingat dan termotivasi untuk belajar. Misalnya,
lakukanlah pembelajaran dengan mengawali kegiatan:

“Tepuk Huruf Hijaiyah Alif-Ya”

Alif.. prok.. prok.. prok..

Ba.. prok.. prok.. prok..

Ta.. prok.. prok.. prok..

Tsa.. prok.. prok.. prok..

Dan seterusnya.

4. Metode Menyanyi

Metode ini juga sangat disukai oleh peserta didik.
Metode ini akan lebih optimal dengan menunjukkan video
yang berisi lagu huruf Hijaiyah terlebih dahulu. Lalu
pendidik dan peserta didik menyanyikannya bersama-sama.
Hal ini akan membuat peserta didik mudah mengenal serta
mengingat huruf-huruf Hijaiyah.

5. Permainan Maze Huruf Hijaiyah

Kegiatan motorik kasar bagi anak-anak akan
membuka katup-katup otaknya, sehingga anak akan merasa
fresh dan nyaman karena sudah siap menerima materi,
misalnya: dengan kegiatan motorik memburu kartu huruf
Hijaiyah dengan cara melompat dan berlari. Pertama,
siapkan media lingkaran hitam sejumlah 6 dan kartu huruf-
huruf Hijaiyah dalam kotak besar, kemudian anak
mendengarkan intruksi ustadz/ah ayo cari dan ambilkan
huruf Hijaiyah yang ustadz/ah sebutkan. Lalu peserta didik
mulai berburu kartu huruf Hijaiyah dengan cara melompat
di atas lingkaran hitam sambil menghitung 1 sampai 6
menuju kotak besar yang berisi kartu huruf Hijaiyah, setelah
anak mendapatkan kartu huruf Hijaiyah yang dicari anak
kembali lagi sambil berlari di atas lingkaran hitam lalu
melafalkan huruf Hijaiyah yang sudah didapatnya.
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BAB II
BACAAN NUN SUKUN ATAU TANWIN

A. Pengertian Tajwid

Tajwid menurut lughoh  (etimologi) adalah
mendatangkan atau membaca dengan baik. Sedangkan
menurut istilah (terminologi) adalah [Imu yang dengannya
dapat mengetahui bagaimana cara mengucapkan huruf-
huruf Alquran, baik tebal tipisnya, panjang pendeknya (mad-
qosnya), sifat-sifatnya, serta cara membacanya dengan baik.
Melalui ilmu tajwid diharapkan dapat mempermudah
membaca Alquran dengan baik dan benar.

B. Metode Pengenalan Bacaan Nun Sukun dan Tanwin
1. Metode Pembelajaran Membaca dan Menulis Nun
Sukun dan Tanwin

. ® oz
a. Penggunaan Tanwin (—)



Metode Bacaan Nun Sukun Atau Tanwin | 25

1) Pada satu huruf
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0
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Setiap huruf hijaiyah yang berharkat fathahtain,
harus diberi huruf alif sesudahnya.

2) Pada huruf yang sama

Gad | dAod | Lad i
B Bt | Bt | &t
Qe e | S0 309 A3

pepd | 0d0 dd 3 3
SEg | RAR 593 Sud
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3) Pada hurufyang berbeda

2 P Huruf
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b. Hukum bacaan Nun Sukun ( ) dan Tanwin

CARA BERTEMU
CONTOH MEMBACA HUKUM DENGAN
| Berbumi | gy | E2F
O34 il NP RVEE I g
e
Tanpa
o %~ 2 Dengung <
?‘@“J e Cepat ?chl J d
IS
°t-° ¢ - | Dengung I .
2 R ebﬁl S0
w538
Az

Zj-\ﬂ uA Bunyi “NG” ‘;u; \ Selain

Huruf-huruf
di atas

Pada  proses pembelajaran ini  sebaiknya
menggunakan metode mengajar dengan tulisan berwarna.
Cara yang dilakukan adalah dengan membedakan warna
pada tanwin agar mudah dipahami oleh peserta didik
dikarenakan setiap baris Fathahtain, Kasratain, dan
Dammatain. Jika Fathatain umpamanya ditulis dengan
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warna merah, selanjutnya jika Kasratain bisa ditulis dengan
warna hijau sedangkan Dammatain ditulis dengan warna
biru.

C. Hukum Bacaan Nun Sukun (f)) atau Tanwin

Nun Sukun adalah Nun yang tidak berharokat. Baik
Fathah, Kasroh, maupun Dhommah. Nun Sukun bisa terletak
pada kalimat Isim, Fi’il, maupun Huruf. Juga bisa terletak di
tengah maupun ujung kalimat. Keberadaan Nun Sukun akan
selalu nyata, baik dalam bentuk tulisan, pengucapan, Washol,
maupun Wagqaf. Artinya Nun Sukun nyata terdengar bunyi
suara Nun-nya.

Adapun Tanwin menurut bahasa adalah At-Tashwit,
artinya seperti kicauan burung. Sedangkan menurut istilah,
Tanwin adalah Nun Sukun yang terdapat pada akhir Isim
yang tampak dalam bentuk suara (dan ketika Washol), tidak
dalam penulisan dan pada saat Wagqaf.

Adapun perbedaan pokok antara Nun Sukun dan
Tanwin yaitu bahwa Nun Sukun tetap nyata dalam penulisan
maupun pengucapan, baik dalam Washol maupun dalam
Waqaf, sementara Tanwin tetap nyata (tedengar) dalam
pengucapan dan ketika Washol, akan tetapi tidak dalam
penulisan dan Wagqaf.”

Nun Sukun & atau Tanwin ( — ) apabila bertemu

dengan huruf-huruf hijaiyyah hukum bacaannya ada empat
macam, yaitu: Idzhar, Idgham, Iqlab dan lkhfa.

1. Idzhar ( )L/S-E;\)
Idzhar artinya jelas atau terang. Apabila ada Nun
Sukun (Q) atau Tanwin bertemu dengan salah satu huruf

Halgi hukum bacaannya disebut Idzhar. Huruf-huruf Halgi
ada enam yaitu:


https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
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ateeg!

Adapun diantara contoh bacaan Idzhar yaitu:

Sal da Sl Y3
EREE dgala G
i (a e 853
& 26 53
B (e B YE ST

Untuk mendekatkan pemahaman tentang hukum
Tajwid Idzhar ini silahkan pahami contoh pendalaman

sebagai berikut:

s W1k agile 03
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2. Idgham (3% )
Idgham artinya memasukkan atau melebur. Idgham
artinya memasukkan huruf Nun Sukun & atau Tanwin (L)

ke dalam huruf berikutnya. Sehingga bunyi ‘N’ pada Nun
Sukun atau Tanwin tidak terdengar lagi. Idgham terbagi
menjadi dua, yaitu Idgham Bighunnah (Idgham berdengung)
dan Idgham Bilaghunnah (Idgham tidak berdengung).

Apabila Nun Sukun & atau Tanwin ("—) bertemu
salah satu huruf dari huruf J J 3 ¢ O ¢ maka wajib dibaca
Idgham, cara membacanya seolah mentasydidkan O atau

Tanwin (L) ke dalam huruf hidup sesudahnya. Sehingga

bunyi Nun Sukun atau Tawin tidak terdengar sama sekali.
Idgham terbagi menjadi dua macam, yaitu: Idgham
Bighunnah dan Idgham Bila Ghunnah.
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a. Idgham Bighunnah ( a.'\.u ?Lésl)
Idgham bighunnah artinya memasukkan atau
melebur dengan dengung (ghunnah) yaitu bila nun sukun
atau tanwin bertemu salah satu huruf idgham bighunnah

yang empat yaitu: ¢ O A3

Hukum bacaannya wajib dibaca berdengung
(bighunnah) dengan meleburkan suara nun sukun/tanwin ke
dalam huruf yang ada di depannya.

Adapun contoh bacaan idgham bighunnah yaitu:

35 (a ¥y Mgy

Akan tetapi ketentuan hukum tersebut tidak berlaku
apabia Nun Sukun atau Tanwin bertemu salah satu huruf
yang empat tersebut dalam satu perkataan maka bukanlah
bacaan idghom namanya dan tidak pula ditasydidkan akan
tetapai harus dibaca terang dan jelas atau Izhar disebut juga
dengan Izhar Mutlaq (wajib). Ketentuan bacaan Idgham
Bighunnah tidak berlaku lagi jika Nun Sukun berada dalam
satu kata. Hukum bacannya wajib dibaca Idzhar atau bunyi
Nun Sukun/Tanwin dibaca jelas.

Adapun contohnya yaitu sebagai berikut:
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Untuk mendekatkan pemahaman tentang hukum
Tajwid Idgham Bighunnah ini silahkan pahami contoh
pendalaman sebagai berikut:

).@_LA\AMUL.\@J‘U:E”/

‘ \ Z O~ & fo ° “ @R Y-
jLA.\.u L\.\Sa.uA“/ /4\_\5/. L.;‘;

JA&JJJMM

\“

" - ~

2o ’:. @ﬁ; -~ R ‘.’f fjé °.. - - -
J,}@_..Uegl.u L@_’.A (e L_\;:lé. 9
>y = —

b. Idgham bilaghunnah (Z\-‘; j—' é‘-é 3!)

Idgham bilaghunnah artinya memasukkan atau
melebur tanpa berdengung. Apabila Nun Sukun atau Tanwin
bertemu dengan salah satu huruf Idgham Bilaghunnah yaitu

J-d

Hukum bacaannya tidak boleh berdengung tetapi
wajib melebur Nun Sukun/Tanwin ke dalam huruf
sesudahnya.
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Adapun diantara contoh bacaan Idgham Bilaghunnah

yaitu:
A%EY © - @ % z &
0] &4 cea g
d.mj&a atiall gad
&‘ﬁ/ I3 <~ o% ,‘/ ®o
) O G200 o

Metode cepat menghapal huruf Idgham adalah
melalui singkatan. Agar peserta didik mudah dalam
menghapal huruf Idgham bisa menyebutnya dengan Gsta
(Yarmaluna). Kemudian Idgham terbagi menjadi dua yaitu
Idgham Bighunnah, cara mudah untuk mengingat hurufnya
yaitu dengan singkatan u-‘j,-.' (Yauman) dan Idhgam

Bilaghunnah yaitu A (Laro).

Untuk mendekatkan pemahaman tentang hukum
tajwid Idgham bilaghunnah ini silahkan pahami contoh
pendalaman sebagai berikut:

"J'fd"ﬂ Iy

/o)‘o o~ o ¥-°%- oiﬁ.\/

SR

Sa )5 &) )
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3. Iqlab ( <>%))
Iglab artinya membalik atau mengganti. Apabila Nun

Sukun/Tanwin bertemu dengan huruf &, maka hukum
bacaannya disebut Iqlab. Cara membacanya adalah bunyi

Nun Sukun/ Tanwin berubah menjadi bunyi Mim ( é). Huruf

Iqlab hanya satu yaitu huruf .

Adapun diantara contoh bacaan Iqlab yaitu:

Untuk mendekatkan pemahaman tentang hukum
tajwid Iglab ini silahkan pahami contoh pendalaman sebagai
berikut:

aLah s G Nk

_ ~ -
] - Pl ~0 w - w

- W - - - %4 -
——

'i\

;/ o/ o
e—l@AJ LAJ

4. Ikhfa ( $4a))

Ikhfa artinya menyamarkan/menyembunyikan bunyi
Nun Sukun atau Tanwin. Maksudnya bunyi Nun Sukun/
Tanwin dibaca samar-samar antara jelas dan dengung, serta
cara membacanya ditahan sejenak. Maksudnya adalah
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mendekatkan (menyembunyikan) bunyi Nun Sukun atau
Tanwin ke huruf Ikhfa’ yang sesudahnya serta dengung.
Hukum bacaan disebut Ikhfa apabila Nun Sukun/Tanwin
bertemu dengan salah satu huruf Ikhfa yang jumlah
hurufnya ada 15 huruf. Adapun huruf-huruf Ikhfa yaitu

sebagai berikut:
‘ﬁ.u.n_j.s.d.c.&.&
. §-di.B.h. yan pa

Adapun contoh bacaan Ikhfa sesuai dengan jumlah
huruf yang diuraikan yaitu sebagai berikut:

No Huruf
1 <

2 &

3. ¢

4 Kl

5 3

6 J

7 o

8 A

Nun sukun ( u)

4 %
]
+ 185 %ab

ela &)

Tanwin (—)

O % v
G Cda

R NP
<ol Gilgs

\
e
\
. b\
N\
%
«
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Adapun metode cepat menghapal huruf Ikhfa yaitu
dengan menyisihkan huruf-huruf sebelumnya. Karena huruf
Ikhfa ada 15 jadi kita hanya perlu mengetahui huruf Idzhar
yang enam yaitu { # ‘ C & € (‘Ain, Oghin, Kho, Alif, Ha dan

ha), Idgham yang terdiri dari enam huruf yaitu Godas
(Yarmaluna), huruf Iglab yang terdiri dari satu huruf yaitu

<. Jika digabung 6+ 6+ 1= 13. Maka huruf Hijaiyah yang ada
28, tinggal dihitung, yaitu: 28 - 13= 15, maka selain dari
huruf Idzhar yang enam, huruf Idgham yang enam dan Iglab
satu huruf semuanya adalah huruf Ikhfa. Dengan demikian
peserta didik akan mudah memahami hukum bacaan
(©/=).

Adapun contoh lain untuk memudahkan pemahaman
maka perhatikan lebih jelas contoh berikut ini:
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D. Metode Pembelajaran (u/ —) dalam
Pembelajaran Hukum Tajwid
1. Strategi Demonstrasi Variasi Permainan
b. Media: Bagan (kertas Karton atau Power point),
Lembaran-lembaran kertas berisi ayat/surah
Alquran,
c. Carabermain: berkelompok,
d. Langkah-langkah:

1) Pendidik menjelaskan materi disertai dengan
media bagan,

2) Pendidik memberi contoh cara membaca
dengan Tajwid yang benar,

3) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok,

4) Setiap kelompok diberikan lembaran berisi
surat/ayat-ayat Alquran yang mengandung
bacaan Tajwid sesuai materi,

5) Setiap kelompok mencari contoh bacaan
tajwid yang telah dijelaskan,

6) Peserta didik menyebutkan bacaan tajwid
yang ditemukan dan mempraktekkan cara
membacanya.

2. Metode Mencari Pasangan
Pada metode ini kami akan menjelaskan
bahwa pada saat mengajarkan Nun Sukun dan

Tanwin khususnya pada hukum bacaannya maka

kami melakukannya dengan melakukan:

a. Langkah pertama yang dilakukan adalah dengan
menyiapkan segala media dan alat yang
dibutuhkan  untuk mempermudah dalam
mengajarkan dalam metode ini.
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1) Alat yang digunakan yaitu:
a). Kertas karton
b). Gunting dan double tip.
c). Spidol
d). Penggaris,
e). Kertas origami, dll.

b. Setelah menyiapkan segala media dan alat,
langkah selanjutnya adalah dengan menuliskan di
dalam kertas karton tersebut hukum bacaan Nun
Sukun dan Tanwin. Baik itu Izhar, Iqlab, Ikhfa,
maupun Idgham.

c. Selanjutnya buat potongan kata-kata Alquran
yang merupakan salah satu hukum bacaan Nun
Sukun dan Tanwin di dalam kertas origami yang
nantinya akan dibagikan kepada peserta didik.

d. Setelah dibagikan maka kita melekatkan kertas
karton yang berisi tulisan hukum bacaan Nun
Sukun dan Tanwin di pepan tulis agar nantinya
para peserta didik dapat merekatkan bacaan
ataupun kata yang terdapat di dalam Kkertas
origami.

e. Setelah kita melengketkan kertas karton di papan
tulis maka selanjutnya ialah membagikan kertas
origami yang sudah berisi tulisan kalimat
ataupun kata yang merupakan hukum bacaan
Nun Sukun dan Tanwin.

f. Setelah  dibagikan maka mereka akan
mendapatkan masing-masing tiga atau lebih
kertas origami yang berisi kalimat-kalimat
hukum Nun Sukun dan Tanwin.

g. Langkah selanjutnya maka pendidik menyuruh
peserta didik untuk memasangkan atau
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melengketkan kalimat tersebut di kertas karton
yang sudah kita lengketkkan di papan tulis.

h. Maka setelah mereka mengetahui tugas tersebut
secara otomatis peserta didik akan mencari
hukum bacaan apa yang terdapat di kertas
origami yang mereka pegang dan akan
melengketkannya di kertas karton.

i. Dan bagi siapa yang menyelesaikan 10 tercapat
maka akan diberikan hadiah.

3. Strategi Demonstrasi Variasi Permainan
a. Media: Bagan (kertas Karton atau Power point),
Lembaran-lembaran kertas berisi ayat/surah

Alquran,
b. Cara bermain: berkelompok
c. Langkah:

1) Pendidik menjelaskan materi disertai dengan
media bagan,

2) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok,

3) Lalu satu persatu kelompok malakukan game
hom pim pa, bagi peserta didik yang kalah
dipersilahkan memilih lembaran kertas, lalu
menyebutkan hukum Tajwid nya dan
membacakannya.

4) Untuk memudahkan peserta didik maka
pendidik bisa membuat bagan rumus kisi-kisi
hokum bacaan Tajwid mulai dari haruf yang
paling sedikit sampai yang paling banyak
seperti berikut ini:
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IKHFA

NUN SUKUN DAN TANWIN
Bila Nun Sukun Hukum
. Cara membaca
atau Tanwin Bacaan
No _ Nun Sukun atau
bertemu Tajwid Tanwin
huruf berikut:
1 Bunyi N nya berubah
"A IQLAB menjadi M
Bunyi N nya masuk
IDGHAM dengan tak dengung
2 J d BILA mengikuti huruf yang
GHUNNAH ditemui berikutnya
IDGHAM B(limyi N nya masuk
BI- Gienti bungd heruf
3 2 mengikuti bunyi huru
Cg SN e GHUNNAH yang ditemui
berikutnya
s £ |
Bunyi N nya tetap
2 t [ZH-HAR dibaca jelas/terang
Y * o
Q4 <
» . . -
Bnuyi N nya dibaca
S alSe J samar-samar seakan
4

menyatu dengan huruf
yang ditemui
berikutnya




BAB III
METODE BACAAN
MIM SUKUN
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BAB III
METODE BACAAN MIM SUKUN

A. Hukum Bacaan Mim Sukun (3)

Hukum Mim Sukun (mati) adalah salah satu hukum
Tajwid yang terdapat dalam pembacaan ayat Alquran.
Hukum ini berlaku jika Mim Sukun bertemu huruf-huruf
tertentu, atau bisa juga dikatakan ketika Mim Sukun bertemu
huruf Hijaiyah. Cara pola membacanya juga sama dengan
hukum Nun Sukun atau Tanwin, ada yang dibaca dengan
dengung, samar, dan ada pula yang dibaca terang (tanpa
dengung). Adapun yang membedakan metode membaca
antara keduanyaadalah pada pengucapandi dua bibir,
kalau Nun Sukun atau Tanwintidak melalui dua bibir,
sementara Mim Sukun akan melalui dua bibir.

B. Pembagian Hukum Mim Sukun (?)

Hukum Mim Sukun terbagi atas tiga bagian, yaitu
Idzhar Syafawi, Ikhfa Syafawi, dan Idgham Mutamaatsilain
(Idgham Mimi). Tiga hukum inilah yang terkandung pada
hokum tajwid bacaan mim sukun.

1. Idzhar Syafawi

Dikatakan Idzhar Syafawi jika terdapat Mim Sukun

(é) bertemu dengan salah satu dari huruf yang 26 Hijaiyah

yaitu huruf Hijaiyah selain huruf Mim (¢) dan Ba (<°). Cara

membacanya yaitu bunyi Mim disuarakan dengan terang dan
jelas tanpa berdengung di bibir dengan mulut tertutup. Dan

harus lebih diperjelas lagi apabila bila Mim Sukun e bertemu

dengan 5 dan <.
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Adapun huruf-huruf dari Idzhar Syafawi yang
jumlahnya ada 26 tersebut yaitu:

s

U VY- DUV T Y
-J-d-G-d g -
$-0-9-0

-C- <L)
-h.

(Y’(‘l'
b‘f("i

Diantara contoh-contoh Idzhar Syafawi di dalam
kalimat yaitu sebagai berikut:

No | Huruf Contoh Pada Kalaimat Keterangan
1 \ f);‘ aﬁéjé Idzhar Syafawi
2 < [J-o\é ;j éﬂ Idzhar Syafawi
3 < ;\:’ egj‘ Jgé Idzhar Syafawi
4 d ‘L C’/A eéj Idzhar Syafawi
5 C Q:Jaé [EN é@—:‘l‘; Idzhar Syafawi
6 C ‘\-’)-m PYE Idzhar Syafawi
7 A é@—a‘lc e-\-ﬁdﬂ Idzhar Syafawi

8 2 ‘d‘—@ (;51‘35 Idzhar Syafawi

9 J ‘dé‘) }gé; m—‘! Idzhar Syafawi
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10 J iﬁ/j /):‘/3 Idzhar Syafawi
11 S L;i;“ (’o‘gé ,‘,9é Idzhar Syafawi
12 e 2\;)33\ 3-:-“ (‘:; Idzhar Syafawi
13 = L/):’;Q La ‘ﬁ‘:‘é :Jl Idzhar Syafawi
14 U< ‘3-:'42\} Idzhar Syafawi
15 L élaﬂ (:Sj Idzhar Syafawi
16 & 33;3 Lélé ei’ﬁl Idzhar Syafawi
17 ¢ J}‘}é t@—&‘/‘— 63’3! Idzhar Syafawi
18 & ‘j);‘/; (’:éét“ Idzhar Syafawi
19 - t@—i‘?‘ ;:@j Idzhar Syafawi
20 Lé \ojﬂé (‘;}A‘oj‘:) \SL/B Idzhar Syafawi
21 <l ‘3: \< ;@—‘! Idzhar Syafawi
22 d L/):‘%‘? B} ;é,o-.‘l/c Idzhar Syafawi
23 J J;A; ﬁj‘ Idzhar Syafawi
24 ) éi/\)j eg—)lf‘— Idzhar Syafawi
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oA Y o}
25 2 ﬁ@ig-"“ Idzhar Syafawi
26 & ;;Ld (;j L Idzhar Syafawi

2. Ikhfa Syafawi

Ikhfa

Syafawi

adalah

menyembunyikan atau

menyamarkan huruf Mim. Hukum bacaan yang disebut
dengan Ikhfa Syafawi apabila Mim Sukun bertemu dengan

huruf Ba (<).

Adapun cara membacanya harus dibunyikan samar-
samar di bibir dan didengungkan. Dinamakan seperti ini
karena dua huruf, yaitu Ba dan Mim bunyinya sama-sama

keluar dari bibir.

Adapun diantara contohnya antara lain yaitu:

No | Huruf Contoh Keterangan
Harus dibaca tarmii-
1 O SAE s o 0% himmbihijaarotin,
' 20 e o tidak boleh dibaca
tarmi-him-bihijaarotin
Harus dibaca inna
) . o  os@. @ | rabbahummbihim,
' e tidak boleh dibaca
inna rabbahum-bihim.
3 . Al Ob alag Al Mim Sukun bertemu
’ S ’)3 huruf Ba
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o2 3. ° 0%~ _ <o ~%
A . Na o) ?@‘a‘k‘ 22 | Mim Sukun bertemu
’ ¢ S, huruf Ba

3. Idgham Mimi

Hukum bacaan disebut Idgham Mimi apabila Mim
Sukun bertemu dengan huruf Mim yang sejenis. Cara
membacanya adalah seperti menyuarakan Mim rangkap atau
ditasydidkan dan wajib dibaca dengung. Idgham Mimi sering
pula disebut dengan Idgham Mutamatsilain (Idgham yang
hurufnya serupa atau sejenis). Hurufnya adalah sama yaitu
huruf yang pertama adalah Mim Sukun dan yang kedua
adalah Mim berbaris dan bunyinya adalah Ghunnah.

Adapun diantara contohnya yaitu sebagai berikut:

No | Huruf Contoh Keterangan
i e, i Harus dibaca
1 e 8 )A_ésgjl llaikummursaluun,
tidak boleh dibaca
llaikum-Mursaluun
o3 9 oa- -y T Mim Sukun bertemu
2 ¢ &P M ‘ huruf Mim berbaris
Kasroh.
L omoso. 3 f'\ Mim Sukun bertemu
3 ¢ SN o alo huruf Mim berbaris
Fathah.
So_  es . of- Mim Sukun bertemu
4 ¢ °J“Uiﬁ§‘~’k’ huruf Mim berbaris
Dhommah.
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C. Metode Pengajaran Hukum Mim Sukun (é)

Berbagai macam metode dapat digunakan untuk
memudahkan  pendidik dalam  mengajar  materi
pembelajaran kepada peserta didik. Adapun beberapa
metode yang dapat digunakan hukum Mim Sukun yaitu:

1. Metode Warna

Metode warna adalah metode pengajaran dengan
menggunakan berbagai macam warna. Alam bawah sadar
sangat tertarik kepada hal-hal yang berbeda, maka ketika
mengajarkan hukum Mim Sukun, huruf yang dimaksudkan
diberi warna yang berbeda.

Adapun diantara contohnya yaitu:

-

Cara Bertemu
Contoh Hukum
Membaca Dengan
3ila3h elle | Dengung | a2l -

3
0} W~

ferigaess | Samar BRg B cle -

Gl | e | s B | o dan o

Media bacaan yang diberi banyak warna akan
lebih mencairkan otak agar lebih rileks. Oleh karena itu,
sudah banyak buku yang menggunakan metode warna.
Bahkan Alquran juga ada yang diberi warna apabila di
antara ayat tersebut menunjukkan hukum Tajwid.

Dalam hal mengajar pada pembelajaran, pendidik
yang mengajarkan Ilmu Tajwid dengan menggunakan
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spidol warna yang berbeda-beda akan lebih menimbulkan
ketertarikan pada anak dibanding guru yang hanya
menggunakan satu warna spidol. Metode warna ini juga
sangat penting karena ketertarikan peserta didik dengan
warna merupakan awal mula dari pemahaman. Peserta
didik yang tertarik kepada media pendidik yang mengajar
akan lebih fokus mendengarkan sehingga memahami apa
yang disampaikan pendidik.

2. Metode Perumpamaan

Metode perumpamaan adalah metode pengajaran
dengan mengumpamakan bahan yang diajarkan kepada
sesuatu yang lebih menarik. Metode ini sangat berfungsi
kepada murid yang mempunyai daya hayal yang cukup
bagus sehingga akan memudahkan memberikan
pemahaman kepada peserta didik.

Adapun diantara contoh metode perumpamaan
ini adalah seperti pemerintahan. Hukum mim sukun
diumpamakan seperti Pemerintahan.

. Presiden |
" Mim Sukun ! .
A O
! ==
S ' | Wakil Presiden |
: — :

085361163293
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Jadi, yang dimaksudkan pada metode perumpamaan
ini  adalah  tingkatan-tingkatan  jabatan, Presiden

diumpamakan sebagai huruf Mim berbaris (¢). Maka karena

huruf mim (&) adalah presiden, dia lah yang paling mampu
mendominasi dengan huruf Mim Sukun.

3. Metode Pengulangan

Metode pengulangan adalah metode pengajaran
dengan mengulang-ulang kajian seperlunya. Pepatah dahulu
berkata “Lancar kaji karena diulang”, tetapi dalam metode
pengulangan pendidik harus pandai mengondisikan kelas,
karena metode pengulangan sangat rentan menyebabkan
peserta didik bosan.

Metode pengulangan sangat sering diterapkan untuk
menghafal Alquran. Namun metode ini juga dapat digunakan
untuk mengajarkan [lmu Tajwid.

4. Metode Baba Mama

Dalam hukum Mim Sukun hanya ada dua huruf yang
apabila dijumpai oleh Mim Sukun tersebut maka dibaca
berdengung, Sementara huruf lainnya apabila dijumpai Mim
Sukun dibaca tanpa berdengung. Jadi karena lebih sedikitnya
huruf yang dibaca berdengung ketika dijumpai oleh Mim
Sukun maka dalam metode ini peserta didik diajarkan untuk
fokus kepada huruf Ba dan Ma. Gunanya agar peserta didik
lebih mudah menangkap yang sedikit dan bisa berfikir kalau
yang berdengung hanya dua berarti ketika berjumpa dengan
huruf lain tidak dibaca dengung maka peserta didik akan
lebih mudah memahami.

Ketika Mim Sukun berjumpa dengan huruf mamaka
hukum Tajwidnya adalah Idhgom Mimi, sementara ketika
berjumpa dengan huruf Ba hukum Tajwidnya adalah Ikhfa
Syafawi, dan ketika jumpa dengan semua huruf kecuali
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huruf Ba dan Ma dibaca tidak berdengung hukum Tajwidnya
adalah Idzhar Syafawi.

Maka dari mengingat Huruf ba dan ma peserta didik
diajarkan untuk mengingat ketika mim sukun bertemu
dengan huruf ma namanya adalah Idhgom Mimi dan dibaca
berdengung. Sedang kalau mim sukun berjumpa dengan ba
hukum bacaannya adalah Ikhfa Syafawi dan dibaca dengung.
Sementara yang lain dari kedua huruf itu tiada berdengung
dan hukum bacaannya adalah Idzhar Syafawi.

5. Metode Perang

Dalam Metode ini peserta didik diajarkan dengan
cara melihat bahwa huruf Mim adalah posisi terkuat dari
setiap huruf lain. Dimana huruf Mim dapat menghilangkan
sifat huruf lain. Sementara huruf terkuat kedua adalah huruf
Ba dimana huruf Ba bisa sedikit mengambil ketetapan sifat
hurufnya walau telah dihilangkan oleh Mim. Jadi ketika
huruf Mim Sukun berjumpa dengan huruf lain selain huruf
Ba maka dibaca jelas menjadi huruf Mim penyebutannya.

Apabila Mim Sukun tersebut berjumpa dengan huruf
Mim maka dalam hal ini dua kekuatan bergabung dan bukan
hanya jelas tapi harus dibaca berdengung. Selanjutnya
kenapa dikatakan Ba adalah huruf terkuat kedua karena Ba
dapat mempengaruhi sedikit bacaan huruf Mim walau huruf
ini telah dimasuki huruf Mim. Dia dibaca sedikit
merenggangkan bibir tidak terlalu dominan mengarah ke
penyebutan huruf Mim. Jadi, pada metode ini yang
terpenting adalah memberikan pemahaman kepada peserta
didik bagaimana sifat dalam membaca Mim Sukun. Dengan
metode ini diharapkan pendidik dapata mengajarkan cara
pembacaannya kepada peserta didik agar lebih mengerti,
bukan hanya fokus pada nama Tajwidnya.
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6. Metode Bertahap

Metode ini adalah metode dengan mengajarkan
hokum bacaan Mim Sukun secara bertahap dengan
menentukan tahap demi tahap pembelajaran. Apabila satu
tahap sudah dipahami oleh peserta didik maka dilanjutkan
ketahap berikutnya. Apabila satu tahap belum dikuasai dan
dipahami peserta didik maka tidak boleh dilanjutkan ke
tahap berikutnya.

IDGHOM MIMI
Ketika ada huruf Mim Sukun () bertemu dengan

huruf Mim (p)
Dibaca: DENGUNG

o
ketika ada huruf Mim Sukun (é) bertemu dengan Mim (p)
maka cara membacanya huruf Mim Sukun yang terletak

sebelum huruf Mim yang berharakat, harus dimasukan
kepada huruf Mim yang berharakat disertai dengan

dengung.

f Contoh : \
M&eﬁs b 2
pals u-«_eeiua u-«‘ u—ﬂ_ee-mﬂ
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S LT
\ 2%
IKHFA’ SYAFAWI
Ketika ada huruf Mim Sukun (8) bertemu dengan
huruf Ba (<)

Dibaca: DENGUNG TIPIS

()
-— e
.
Ketika ada Mim Sukun bertemu dengan huruf Ba ‘2 maka
hukum bacaanya disebut Ikhfa’ Syafawi, membAcanya

harus samar-samar di bibir dan di dengungkan

fContohnya
- “ o2 on

g ) o * 3oLl 2alils

\_ y
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IDZHAR SYAFAWI
Ketika ada huruf Mim Sukun (&) betemu dengan
seluruh huruf Hijaiyah

kecuali 2 dan <.
Dibaca: JELAS, CEPAT DAN
TANPA DENGUNG

Ketika ada huruf Mim Sukun bertemu dengan huruf
Hijaiyah selain huruf Mim dan Ba, maka cara
membacanya harus jelas dan tanpa dengung.

sosodd : ,
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(Contohnya
K 2 esu;u
Cal

= jﬂ/ _
B.o
- - o}/ o
Bl Sa 5
@ /o }/'~ o /9/}
Aoyl 5 2 el

s-du = e-'-‘S BIE

J




BAB IV
METODE HUKUM
BACAAN MAD
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BAB IV
METODE HUKUM BACAAN MAD

A. Pengertian Mad

Mad menurut etimologi berarti tambahan atau
panjang. Menurut istilah Tajwid berarti memanjangkan
suara sewaktu membaca huruf Mad atau huruf Layin jika
bertemu dengan Hamzah atau Sukun. Huruf Mad ada tiga,
yaitu Alif, Wau dan Ya. Syarat Mad yaitu apabila huruf
sebelum Wau berbaris Dhammah, sebelum huruf Ya berbaris
Kasrah dan sebelum huruf Alif berbaris Fathah. Jika huruf
yang sebelum Ya Sukun atau Wau Sukun itu berbaris Fathah,
tidak disebut huruf Mad, akan tetapi disebut dengan huruf
Layin.

Mad adalah memanjangkan bunyi huruf (bacaan)
karna di dalamnya terdapat salah satu huruf Mad. Adapun
perlu dipahami huruf mad ada tiga macam, yaitu:

1. Alif (‘), sebelum huruf Alif berbaris Fathah;
2. Wau (J9), sebelum Wau berbaris Dhammah;
3. Ya (), sebelum huruf Ya berbaris Kasrah.

Dalam membaca Alquran seseorang harus mengerti
hukum Tajwid bacaan ayat Alquran, salah satunya yaitu
mempelajari hukum bacaan Mad. Dengan mempelajari
hukum bacaan Mad tersebut, kita dapat mengetahui apa
hukum bacaan tersebut dan mengetahui seberapa harakat
bacaan tersebut.
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B. Macam-Macam Mad dan Metode Membacanya
Mad dalam ilmu Tajwid secara garis besar di bagi dua
macam, yaitu:

1. Mad Thabi'i (Mad Asli)

Mad Thabi’i ialah Ketika ada huruf Alif (‘) letaknya
sesudah huruf berbaris Fathah atau huruf Ya Sukun ()

sesudah huruf berbaris Kasrah atau huruf Wau ($) sesudah

huruf berbaris Dhammah, maka hukum membacanya Mad
Thabi’i. Mad artinya panjang, Thabi’i artinya biasa. Cara
membacanya harus panjang sampai dua harakat atau
disebut Satu Alif. Dinamakan Thabi'i karena Mad tersebut
merupakan sesuatu yang Thabi'i (alami), kadarnya tidak
kurang dan tidak lebih.

Adapun contohnya yaitu sebagai berikut:

No | Huruf Contoh Keterangan

Huruf Alif (V) letaknya

1 (‘) ul-ﬂ-ﬂ-'\ ‘dﬁ sesudah huruf berbaris
- = Fathah; didahului dengan
huruf berbaris Fathah.

. Huruf Wau ($) sesudah
2 (9) 288« J huruf berbaris Dhammah;

didahului Dhummah.
Huruf Ya Sukun (¢$)
3 (Lﬁ) J":f "__d.o-.é sesudah huruf berbaris

Kasrah; didahului dengan
Kasrah.
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2. Mad Far'i

Mad Far’i adalah Mad yang panjangnya lebih dari
pada Mad Tabii dengan adanya beberapa sebab, yaitu
apabila di hadapannya terdapat huruf Hamzah yang
berbaris hidup, atau huruf lainnya yang berbaris Sukun
(mati) atau huruf sesudahnya itu bertasydid.

Mad Far’i atau Mad cabang adalah semua bacaan Mad
selain Mad Thabi’i. Adapun Mad Far’i antara lain yaitu:

a. Mad Wajib Muttasil (dml’ﬁ NEENRARY
Muttasil artinya bersambung. Mad Wajib Muttasil
adalah Mad Asli yang bertemu dengan huruf Hamzah dalam

satu kalimah (kata). Panjang bacaan Mad Wajib Muttasil
adalah 5 harakat atau 21/ alif.

Adapun contohnya yaitu sebagai berikut:

No Contoh Keterangan Harakat
1 ﬂ:}/ﬂ d-*":‘-i‘ ‘—‘AUM 4 sampai 6
2 ;_Ié d-*‘*—‘-i‘ ‘—‘AUM 4 sampai 6
3 _9'_13 d*“:‘i‘ ‘—‘AUM 4 sampai 6

b. Mad Jaiz Munfasil (dms-\i)-’lé“)
Munfasil artinya terpisah. Mad Jaiz Munfasil adalah
Mad Asli yang bertemu dengan huruf Hamzah bukan dalam
satu kalimah (kata).
Panjang bacaan Mad Jaiz Munfasil ada 3 macam yaitu:
1) 1 alif atau 2 harakat, ketika membaca cepat;
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2) 2 alif atau 4 harakat, ketika membaca sedang;
3) 21/zalif atau 5 harakat, ketika membaca lambat.

Adapun contohnya yaitu sebagai berikut:

No Contoh Keterangan Harakat
1 335 Lag Juaia 2k | 2,4ataus
2 M;‘_"& d-és-ﬁ\‘)-’\éiﬂ 2,4 atau 5
3 14;]_1/6-,.\; dmﬁ-‘i)-’\éiﬂ 2,4 atau 5

c. Mad ‘Arid Lissukun (uém C)b:)b 3-3)

Mad ‘Arid Lissukun adalah bacaan panjang karena ada
huruf Mad bertemu dengan huruf Sukun yang disebabkan
karena Wagqaf dan terjadi di akhir ayat. Apabila tidak
diwaqgafkan maka tetap Mad Asli atau Mad Tabi’i. Hukum
bacaan atau cara membacanya ada tiga macam, yaitu:

1) Tul (panjang) yaitu 3 alif atau 6 harakat.
2) Tawassut (sedang) yaitu 2 alif atau 4 harakat.
3) Qasar (pendek) yaitu 1 alif atau 2 harakat.

Mad ‘Arid Lissukun adalah Mad yang sering ditemui
ketika membaca Alquran karena mengambil posisi metode
berwagaf. Untuk mendekatkan pemahaman terhadap Mad
‘Arid Lissukun perhatikan dan phami contoh yang diuraikan.
Adapun diantara contohnya yaitu sebagai berikut:
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No Contoh Keterangan Harakat
1 WO galas ¢Sl :)'4}‘:35“ 2,4 atau 6
< o & }0 % PPk ° °
2 | o.090Bh | OWllGaleds | 2,4atau6
3 o ﬁﬁf)j‘ OsSall :)'4:)1-‘;35“ 2,4 atau 6

d. Mad ‘Iwad ( s=3c3%)
Iwad artinya ganti, maka Mad Iwad adalah Fathah

Tanwin (Fathahtain) yang berada di akhir kalimah dan
dibaca Wagqaf. Cara membacanya panjang 1 Alif atau 2

harakat.
Adapun contohnya yaitu sebagai berikut:
No Contoh Keterangan Harakat
1 o ‘3_;4:\ \3,.\-6;& u.afdﬁa 2
2 | olesslile pases 2
3 1 Tgad Uaseda 2
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e. Mad Badal (d-\-'ﬂﬂ)

Badal artinya ganti. Karena yang sebenarnya huruf
mad yang ada tadi asalnya hamzah yang jatuh sukun
kemudian diganti menjadi ya atau alif atau wau. Mad Badal
adalah setiap hamzah yang dibaca panjang/hamzah bertemu
dengan huruf mad. Hukum tajwid atau cara membacanya
yaitu dipanjangkan 1 alif atau 2 harakat.

Adapun contohnya yaitu sebagai berikut:

No Contoh Cara Membaca Asal
ot %
1 o aamana ool
2 Iz j-i:-ci! iituuni gs:’ j—i;-’l
3 \355‘ uutuu Uﬁﬁ

f. Mad lazim Musaqqal kilmy (@dﬁ;l’& JYM)

Musaqqal artinya diberatkan. Mad Lazim Musaqqal
Kilmy adalah bacaan panjang karena bertemunya huruf mad
dengan tasydid dalam 1 kalimah (kata). Cara membacanya
dipanjangkan 3 alif atau 6 harakat.

Adapun contohnya yaitu sebagai berikut:

No Contoh Keterangan Harakat

o oFm

1 u{hal\‘)’) Lfdﬁﬂfu)yd—o 4 atau 6
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2 Al PEANESY JYJA 4 atau 6
3 A‘ELL‘J‘ QFASSSM A S JYM 4 atau 6

g. Mad Lazim Mukhaffaf kilmy (gﬁﬁﬁﬁ&:ﬁ Jyﬁvﬁ)
artinya Mukhaffaf artinya
diringankan sementara Kilmi artinya kata. Mad Lazim
Mukhaffaf Kilmy adalah bacaan panjang karena huruf Mad
bertemu dengan huruf berbaris Sukun dalam satu kalimah
(kata). Cara membacanya dengan memanjangkan Mad 3 Alif
atau 6 harakat, kemudian membaca huruf Mad setelahnya
dengan ringan.
Adapun diantara contohnya yaitu:

Lazim harus dan

No Contoh Keterangan

QS. Yunus/10: 51

QS. Yunus,/10: 91

h. Mad Lazim Musaqqal Harfi ( u)ﬂsﬁ»«jﬂm)

Mad Lazim Musaqqal Harfi adalah bacaan panjang
pada permulaan surah, biasanya ditandai dengan tanda
“alis” (~) dibaca Mad (panjang) dengan tiga atau enam
harakat dengan berat sepanjang 3 Alif atau 6 harakat.
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Kemudian apabila ada tanda Syaddah, maka membaca Mad
Lazim Musaqqal Harfi harus diidghomkan kepada huruf yang
berada dihadapanya.

Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Keterangan

QS. Al-Bagarah/2: 1

E:S‘
2 e ig’ QS. Maryam/19: 1

i. Mad Lazim Mukhaffaf Harfi (L—Um_)yh)

Mad Lazim Mukhaffaf Harfi adalah bacaan panjang
pada permulaan surah, tandanya fathah berdiri, dibaca
dengan ringan sepanjang 1 alif atau dua harakat. Mad Lazim
Mukhaffaf Harfi ialah Mad (panjang) dengan satu Alif atau
dua harakat ketika membaca huruf Ha, Ya, Tho, Hamzah, Ra.
Yang terdapat pada awal surah-surah Alquran.

Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Keterangan
1 o QS. Ya Sin/36: 1
2 ~ QS. Ad Dukhan/44: 1

b QS. Tha ha/20: 1
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pada huruf Wau () atau Ya ($) sukun yang jatuh setelah
baris Fathah dan dibaca pada waktu Waqaf. Mad Lin ini
terjadi ketika dihentikan, apabila tidak dihentikan, maka
tidak terjadi Mad Lin atu tidak ada Mad. Membunyikan Wau
atau Ya ketika matinya seperti itu tidak boleh dibaca dengan
cara dikeraskan dengan menekan suara padanya, tetapi
hendaknya dengan dilunakan begitu rupa sesuai dengan
namanya yaitu lunak. Cara membacanya boleh 1, 2, atau 3

j. Mad Lin atau Layyin ( u—'hﬁ)

Lin artinya lunak. Mad Lin adalah Mad yang terjadi

alif atau 2, 4,dan 6 harakat.
Adapun diantara contohnya yaitu:

yaitu:

No Contoh Keterangan
1 Sl G ol
3 a3l G cplia
! b s

k. Mad Silah (o)

Silah artinya bergabung atau berhubungan. Mad silah
adalah mad yang berlaku pada huruf ha dhamir (kata ganti).
Khususnya pada hu dan hi yang artinya “dia”. Letaknya
selalu di akhir kalimat. Mad silah terbagi menjadi 2 macam,
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1) Mad Silah thawilah ( 45 sb ila )
Mad Silah Thawilah artinya Mad Silah yang panjang, yaitu
apabila ada Ha Dhomir (°) bertemu dengan dengan

Hamzah Qata’/ Hamzah yang berharakat. Hukum atau
cara membacanya adalah dibaca panjang 1, 2 atau 3 Alif
yang berarti 2, 4 atau 6 harakat.

Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Keterangan

1 f:[i \j‘_ﬁ.ﬁjﬁ QS. Ali Imran/3:7

2 ;SJJ&..'\\_? eSj)-’dlé QS. Al-Bagarah/2:93

PN N TN
3 lams 134l Al QS. Ali Imran/3 : 30
* A 2 5o anl An
daad 1 9 831 a 58y ATl
4 - ‘——‘ | QS.Al-Maidah/5 : 20
a4

2) Mad Silah Qasirah (3);\-45‘“-4'3&)
Mad Silah yang pendek yaitu apabila ada Ha Dhomir (0)

terletak setelah huruf hidup. Cara membacanya panjang
1 Alif atau 2 harakat.
Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Keterangan
1 Z\éj\fb TAH QS. Al-Qa;‘l ah/101:
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) it 33&" QS. Al-Bagarah/2:
c - 255

P T ¢ PRV ] . - i N

3 3 o1 &%JS < ;‘ U‘ QS. Al Ad61yat/100

4 /. <& L’(, e 32 B G Qs. Al-Mz;sad/lll:

l. Mad Farq (LB)M'“)

Farq artinya beda. Mad Farq adalah Mad Badal yang
diiringi oleh huruf yang bertasydid. Dinamakan Mad Farq
karena untuk membedakan bahwa Hamzah tersebut adalah
Hamzah untuk bertanya (apakah). Mad Farq terjadi apabila
ada Hamzah bertemu dengan Alif Lam Ta’rif. Panjang Mad
Farq yaitu 3 Alif atau 6 harakat.

Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Keterangan
1  SAe e QS. Al-An’am/6 : 143

QS. Yunus/10: 59

QS. An-Namal/27 : 59

m. Mad Tamkin (QMJA)
Tamkin artinya penetapan. Mad Tamkin adalah
bacaan panjang yang terjadi karena ada 2 huruf Ya. Ya yang
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pertama berharakat kasrah dan Tasydid dan Ya yang kedua
berharakat Sukun. Panjang bacaannya 1 Alif atau 2 harakat.
Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Keterangan
Berf or = 3 S. Al-Baqarah/2:
I RS

% .—:ﬁ"
2 | S5SNI S5 | QS Al Imran/3: 20

3 A gy u_';.t,,_ ol QS. An-Nisa’/4: 69

. | Qs. Al-Midah/5: 111

C. Metode Pembelajaran Bacaan Mad
Metode yang yang digunakan untuk pembelajaran
mad antara lain yaitu:
1. Metode Demonstrasi Variasi Permainan,
Adapun penerapan metodenya yaitu sebagai berikut:
a. Tujuan: peserta didik mamahami kaidah hukum bacaan
Mad serta dapat menerapkan ke dalam bacaan Alquran
dengan benar.
b. Media: Bagan (kertas Karton atau Power point),
Lembaran-lembaran kertas berisi ayat/surah Alquran
c. Carabermain: berkelompok.
d. Langkah-langkah yaitu:
a) Pendidik menjelaskan materi disertai dengan media
bagan atau berbentuk power point,



72 ‘ Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

b) Pendidik memberi contoh cara membaca hukum Mad

yang benar, sehingga peserta didik bisa paham
mengenai hukum bacaan Mad tersebut,

c) Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok,
d) Setiap kelompok mencari contoh bacaan Mad yang

telah dijelaskan oleh pendidik,

e) Secara bergantian peserta didik menyebutkan bacaan

Mad yang ditemukan dan mempraktekkan cara
membacanya.

f) Kelompok yang sudah selesai membaca memilih

2.
a.

kelompok lain untuk giliran selanjutnya.

Metode Permainan
Camadlamrah (Cari Mad dalam Surah)

Adapun cara penerapannya yaitu:

1)
2)

3)
4)

5)

6)

7)

Pendidik menjelaskan materi hukum bacaan Mad,
Pendidik memberi contoh cara membaca hukum
bacaan Mad yang benar,

Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok,
(misalnya 7 kelompok),

Setiap kelompok diberikan lembaran berisi surat
pendek,

Setiap kelompok mencari hukum bacaan Mad dalam
surah yang sudah diberikan ke kelompoknya, dan
peserta didik diberi waktu 10 menit,

Setiap anggota menyebutkan satu contoh Mad yang
sudah didapat,

Setelah selesai salah satu perwakilan kelompok
mempersentasikan hasil diskusi kelompok atau
untuk menyampaikan kesimpulan.

PresMad (Presiden Mad)
Adapun cara penerapannya yaitu:
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1) Pendidik menjelaskan materi hukum bacaan Mad,

2) Pendidik memberi contoh cara membaca hukum
bacaan Mad yang benar,

3) Peserta didik berhitung dari angka 1 sampai sejumlah
peserta didik yang ada,

4) Kemudian ditunjuk satu peserta didik, kemudian dia
berdiri menyebutkan nomornya dan mengucapkan
contoh mad boleh juga materi berkenaan dengan Mad
kemudian menyebutkan nomor lain, begitu
seterusnya,

5) Setelah selesai minta satu peserta didik
menyampaikan kesimpulan dan hikmah.

3. Jigsaw Learning

Teknik pembelajaran yang memiliki kesamaan
dengan teknik “pertukaran dari kelompok” (group-to-group
exchange), dengan suatu perbedaan penting: setiap peserta
didik mengajarkan sesuatu. Ini adalah alternatif menarik,
ketika ada materi pelajaran yang banyak, dapat dipelajari
dengan disingkat atau “dipotong”, dengan ketentuan tidak
ada bagian yang harus diajarkan sebelum bagian yang lain.

Setiap kali peserta didik mempelajari sesuatu yang

dipadukan dengan materi yang telah dipelajari oleh peserta

didik lain, dibuat sebuah kumpulan pengetahuan yang
bertalian.
Adapun langkah-langkahnya yaitu:

a. Pilihlah materi belajar (hukum bacaan Mad) yang dapat
dipisah menjadi bagian-bagian. Satu bagian dapat
disingkat menjadi satu Mad atau beberapa halaman.
Contohnya: “Materi tentang Hukum Mad: Jenis Mad,
berapa jumlah harakat, sebutkan contoh”
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b. Hitunglah jumlah bagian materi belajar dan jumlah
peserta didik. Bagikan tugas yang berbeda kepada
kelompok peserta yang berbeda. Contoh: misalnya
sebuah kelas terdiri atas 12 orang peserta. Anggaplah
saudara dapat membagi materi pelajaran dalam tiga
bagian, kemudian anda dapat membentuk tiga kwartet
(kelompok belajar yang terdiri dari empat orang)
dengan tugas membaca, berdiskusi, dan mempelajari
materi yang ditugaskan kepada mereka.

c. Setelah selesai, bentuklah kelompok "Jigsaw Learning”.
Setiap kelompok mempunyai seseorang wakil dari
masing-masing kelompok dalam kelas. Setiap anggota
masing-masing kwartet menghitung 1,2,3, dan 4.
kemudian bentuklah kelompok peserta didik "Jigsaw
Learning” dengan jumlah sama. Hasilnya akan terdapat
4 kelompok yang terdiri dari 3 orang (trio). Dalam setiap
trio akan ada seorang peserta yang mempelajari bagian
1, seorang untuk bagian 2, dan seorang lagi bagian 3.

d. Mintalah anggota kelompok “Jigsaw” untuk mengajarkan
materi yang telah dipelajari kepada yang lain.

e. Kumpulkan kembali peserta didik di kelas besar untuk
memberi ulasan dan sisakan pertanyaan guna
memastikan pemahaman yang tepat.

4. Talking Stick

Metode ini melatih peserta didik belajar dengan
memfungsikan pendengaran dan pemikiran untuk
berkonsentrasi, cermat dan cepat menangkap informasi.
Pada taraf tertentu, bisa juga dikembangkan untuk melatih
berfikir analogis. Dengan metode ini seluruh peserta didik
dalam kelas bisa terlibat aktif.

Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai berikut:



Metode Hukum Bacaan Mad ‘ 75

a. Pendidik menyiapkan sebuah tongkat,

b. Pendidik menyampaikan materi pokok yang akan
dipelajari, kemudian memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk membaca dan
mempelajari materi,

c. Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan
mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya,

d. Pendidik mengambil tongkat dan memberikan
kepada peserta didik, setelah itu pendidik
memberikan pertanyaan dan peserta didik yang
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya,
demikian seterusnya sampai sebagian besar peserta
didik mendapat bagian untuk menjawab setiap
pertanyaan dari pendidik atau dari peserta didik.

e. Setelah selesai pendidik memberikan kesimpulan,
memberikan evaluasi dan menutup pembelajaran.

5. Metode Konsep Pemetaan dan Pemasangan

Metode ini adalah metode yang memudahkan peserta
didik untuk memahami materi pembelajaran Mad melalui
konsep pemetaan sekaligus penjodohan. Pada metode ini
pendidik dituntut untuk membuat konsep pemetaan dan
penjodohan Mad dengan kreatif dan menarik sehingga
membuat peserta didik terkesan dan memudahkan dalam
memahami materi yang disampaikan pendidik melalui tugas
maupun penjelasan.

Adapun diantara contoh metode konsep pemetaan
dan penjodohan Mad bisa juga dengan memberikan tugas.
Adapun caranya yaitu dengan memetakan jenis-jenis Mad
kemudian menjodohkan contoh di sebelahnya. Adapun
alternative contohnya yaitu sebagai berikut:
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Temukanlah Contoh
Mad yang Paling tepat

085361163293
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BABV
METODE HUKUM BACAAN QALQALAH

A. Pengertian Qalqalah (Z\ﬁﬁ)

Qalgalah artinya mengguncangkan, sedangkan
pengertiannya adalah suatu pantulan dari bunyi huruf-huruf
Qalqalah itu ketika berbaris mati atau ketika dimatikan
karena waqaf. Qalgalah adalah bacaan dengan bunyi seakan-
akan berdetik atau memantul pada huruf-huruf Qalgalah.

Qalgalah maksudnya getaran bunyi yang dipantulkan
dari dalam tenggorokan. Maksud Qalqalah ialah membaca
huruf Qalqalah pada ketika mati secara memantul. Jika huruf
Qalgalah berada pada rangkaian kalimat disebut Qalgalah
Sughra (kecil), hukum bunyinya sederhana. Jika huruf
Qalgalah berada di akhir kalimat atau mati disebabkan
berwagqaf disebut Qalgalah Kubra (besar). Hukum bunyinya
kuat dan sebutannya tebal.

B. Huruf-huruf Qalqalah (3.}315)

Huruf-huruf Qalgalah ada lima, yaitu Qaf (é), Tha
(h), Ba' (<), Jim (€), dan Dal (2). Agar mudah mengingat
atau menghafalnya, maka huruf-huruf itu dihimpun dalam
satu ungkapan: "> - ad « (dibaca dengan quthubu jaddin)
atau bias dengan ungkapan versi bahasa Indonesia, yaitu
“BA-JU-DI-THO-QO".

Masing-masing huruf Hijaiyah mempunyai kedekatan
dan kemiripan bunyi dengan huruf-huruf Hijaiyah lainnya.
Hal seperti ini terjadi juga pada huruf-huruf latin, misalnya
yaitu:
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1. Bunyi huruf “B” mirip dengan huruf “P” :
Sehingga, bunyi: “Hari Saptu” sangat mirip dengan
bunyi: “Hari Sabtu”.

2. Bunyi huruf “D” mirip dengan huruf “T” :
Sehingga, bunyi “Tekat” sangat mirip dengan bunyi:
“Tekad”.

Dalam percakapan Bahasa Indonesia tidak akan
berpengaruh besar ketika kita sebut: “Hari Saptu” padahal
yang dimaksud “Hari Sabtu”, menyebut “tekat” padahal yang
benar itu “tekad”, dan masih banyak lagi kata lain yang mirip
satu dengan lainnya. Berbeda dengan Bahasa Arab, terelebih
lagi dalam membaca ayat-ayat suci Alquran, pergeseran
bunyi huruf sedikit saja, dapat merubah makna kalimat,
maka kemiripan bunyi huruf seperti contoh di atas tidak
boleh terjadi ketika membaca ayat-ayat suci Alquran.

Untuk itulah tujuan dan perlunya Qalqalah, karena
dengan Qalgalah akan jelaslah bahwa huruf yang dibaca

huruf (3) bukan (&), huruf (&) bukan (<), huruf (2)
bukan (<), huruf (<) bukan (<), dan huruf (z) bukan
huruf yang mirip dengannya.

Kedekatan dan kemiripan bunyi diantara huruf-huruf
Qalgalah, misalnya pada ayat-ayat berikut ini:

o _ 7 yL/ oo

Bunyi huruf (2) mirip dengan huruf (). Jika huruf dal pada

kata ahad dibaca tanpa Qalgalah, maka mirip ia dengan
huruf ta, yaitu ahat.
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Bunyi huruf ((3) mirip dengan huruf (ﬂﬂ) Jika kedua huruf
Qaf pada ayat ini dibaca tanpa Qalqalah, maka mirip ia
dengan huruf Kaf, menjadi ikra’ dan kholak.

Lyl As8s a5l 385

Bunyi huruf (-L*) mirip dengan huruf (). Jika kedua huruf
Tha pada ayat ini dibaca tanpa Qalgalah, maka mirip ia
dengan huruf Ta, sehingga Luth menjadi Lut.

C. Pembagian Qalqalah (m)

Pada dasarnya Qalqalah terbagi kepada dua bagian,
yaitu 1. Qalqalah Sughro 2. Qalqalah Kubro, sebetulnya ada
satu Qalgalah lagi yaitu Qalqalah Akbar, yaitu Qalqalah
ketika berwaqgag dan huruf Qalgalah itu bertasydid. Qalqalah
yang sering dibahas pada umumnya ada dua yaitu:

1. Qalgalah Sughra (& < 4138)
Adapun yang dimaksud dengan Qalgalah Sughro yaitu:

a) Setiap huruf Qalgalah berbaris Sukun atau mati di
tengah suku kata,

b) Setiap huruf Qalqalah berbaris Sukun atau mati di
akhir suku kata, dengan satu syarat tidak
menghentikan bacaan pada huruf Qalgalah itu,
(karena jika waqaf, berubah hukumnya menjadi
Qalgalah Kubro).

Setiap huruf Qalgalah berbaris Sukun di tengah suku
kata, maka harus terjadi Qalgalah Sughro karena tidak boleh
menghentikan bacaan pada (dengan sengaja) di tengah suku
kata.

Adapun diantara contohnya yaitu:
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No Huruf Contoh Keterangan
LY Qalgalah
1 « gL
( ) ) o= Sughro

Igalah
2 (z) Sslaas Calqala

Sughro

TEET Qalgalah
3 (J) 05 Sughro

1 2o - Qalgalah
4 ( ) Sughro

- o8y N Qalgalah
> (d) Sughro

2. Qalgalah Kubra (55 ‘dﬁﬁ)

Kubra artinya besar. Qalqalah Kubra, terjadi apabila
huruf Qalgalah yang mati bukan pada asalnya. Huruf itu
berbaris Sukun karena dihentikan atau diwaqafkan dan
berada pada akhir kata. Cara membacanya harus lebih
mantap dengan memantulkan suara dengan pantulan yang
kuat.
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Qalgalah Kubra yaitu apabila salah satu daripada
huruf Qalqalah dimatikan karena Wagqaf atau berhenti.
Dalam keadaan ini, Qalgalah dilakukan apabila bacaan
diwagafkan tetapi tidak digalqalahkan apabila bacaan
diteruskan.

Qalgalah Kubra yaitu Qalqalah besar (tebal dalam
membacanya). Qalqalah Kubra adalah Qalgalah yang ada di
akhir kalimah. Huruf Qalgalah dibaca Sukun Kkarena
berhenti/waqaf.

Disebut dengan Qalqalah besar karena bunyi
pantulan dari huruf-huurf Qalgalah itu lebih besar
dibandingkan dengan bunyi pantulan pada Qalqalah kecil.

Adapun diantara contohnya yaitu:

No Huruf Contoh Keterangan
S & (& lgalah
1 979 1) Qa
(t.—1) 9= Kubra
o 5% : lgalah
2 : ZIALIX ¢
(C) CJJJ = Kubra
3 (J) ORI Qalgalah
Kubra
- R Qalgalah
4 Sl o
(d) > ae Kubra
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D. Metode Pembelajaran Qalqalah (m)
Metode yang dipakai untuk mengajarkan ilmu Tajwid
sangat banyak, antara lain seperti pembiasaan, ceramah,
tanya jawab, metode demonstrasi dan lain-lain. Metode
tersebut bisa dilakukan dengan berbagai strategi.
Adapun diantara contoh metode yang bisa dipakai
pada materi ini antara lain yaitu:

1. Metode Demonstrasi Variasi Permainan

a. Tujuan pada metode ini yaitu peserta didik

mamahami Qalgalah serta dapat menerapkan pada
bacaan Alquran dengan benar.
Media yang bias digunakan yaitu bagan (kertas
karton atau Power point), lembaran-lembaran kertas
berisi contoh Qalqgalah.
Cara bermain yaitu dengan berkelompok
Adapun langkah-langkahnya yaitu:

C.
d.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Pendidik menjelaskan materi disertai dengan
media bagan,

Pendidik memberi contoh cara membaca dengan
Tajwid yang benar,

Peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok,

Setiap kelompok diberikan lembaran berisi ayat-
ayat Alquran yang mengandung bacaan Qalqalah.
Setiap kelompok mencari contoh bacaan Qalgalah
yang telah dijelaskan.

Secara bergantian Peserta didik menyebutkan
bacaan Tajwid  yang ditemukan dan
mempraktekkan cara membacanya.

Kelompok yang sudah selesai membaca memilih
kelompok lain untuk giliran selanjutnya.
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2. Permainan Kepala Bernomor

a.

C.
d.

Tujuan pada metode ini yaitu: peserta didik

mamahami bacaan Qalqalah serta dapat menerapkan

ke dalam bacaan Alquran dengan benar,

Media yang digunakan yaitu bagan (kertas karton

atau Power point), Lembaran-lembaran kertas berisi

contoh Qalqalanh,

Cara bermain yaitu dengan cara individu,

Adapun langkah-langkahnya yaitu:

1) Pendidik menjelaskan materi disertai dengan
media bagan,

2) Pendidik memberi contoh cara membaca dengan
tajwid yang benar,

3) Peserta didik berhitung dari angka 1 sampai
sejumlah peserta didik yang ada,

4) Secara bergantian peserta didik membaca ayat
Alquran yang mengandung bacaan Qalgalah,

5) Peserta didik yang sudah selesai membaca
memilih  nomor wuntuk mendapat giliran
selanjutnya.

3. Bermain Mencari Pasangan

d.

Tujuan pada metode ini yaitu peserta didik bisa

membedakan dan memahami bagian-bagian Qalgalah

yang diajarkan,

Media yang digunakan yaitu kartu soal dan jawaban.

Cara bermain yaitu dengan cara bermain

berpasangan,

Adapun langkah-langkahnya yaitu:

1) Pendidik menjelaskan materi dengan media yang
disiapkan,
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2) Pendidik membagikan kartu soal dan Kkartu
jawaban,

3) Peserta didik mencari pasangan yang sesuai
denga kartu yang dimiliki,

4) Secara bergantian peserta didik membaca soal
dan jawaban yang dipegang.

Metode ini sama dengan tes mathching
(menjodohkan). Metode tes bentuk menjodohkan
merupakan bentuk dari tes pilihan jamak. Bentuk ini terdiri
atas dua macam kolom paralel, setiap kolom berisi
statement yang satu menempati posisi sebagai soal dan
satunya sebagai jawaban, kemudian peserta didik diminta
untuk menjodohkan kesesuaian antar dua statement
tersebut.

Metode ini sering digunakan untuk mengukur
informasi tentang fakta, pengertian, dan hubungan dan
pengertian simbol tertentu. Penyusunan tes ini relatif
mudah, dan faktor terkaan peserta didik dapat diperkecil.
Kelemahan tes ini hanya dapat mengukur ingatan saja,
sedangkan kemampuan analisis dan evaluatif sulit diketahui.

Beberapa petunjuk praktis menyusun tes bentuk ini
adalah:

a. Kelompokkan hanya premis-premis yang homogen dan
jawaban-jawaban yang homogeny,

b. Jumlah statement yang dijadikan jawaban hendaknya
lebih banyak bila dibandingkan dengan statement yang
dijadikan soal. Perbandingan dapat berkisar 10-15,

c. Statement yang menjadi jawaban hendaknya disusun
dalam kalimat yang lebih pendek dan rigkas,

d. Statement yang menjadi soal diletakkan disebelah kiri
dengan diberi nomor Arab, sedangkan jawaban
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diletakkan disebelah kanan dengan menggunakan
abjad,

e. Dalam membuat petujuk, jelaskan dasar yang
digunakan untuk menjodohkan. Dalam  soal
menjodohkan  yang  sederhana, dasar untuk
menjodohkan mungkin adalah jelas.

f. Sebaiknya jangan membuat perjoddohan sempurna
satu lawan satu. Satu jawaban mungkin dapat
dijodohkan dengan lebih dari stu statemen. Adakalanya
baik memasukan jawaban yang tidak ada pasangannya,

g. Karena kecilnya faktor terkaan dalam menjawab tes
bentuk ini, nilai dihitung dari jawaban yang benar.



BAB VI
METODE BACAMAN ALIF LAM

(JH
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BAB VI
METODE BACAAN ALIF LAM ( J\)

A. AlifLam (})\) Syamsiyah dan Qamariyah

Lam Ta’rif adalah huruf Alif dan Lam (J\) yang selalu
dihubungkan dengan kata benda dalam Bahasa Arab.
Sebelum Alif Lam (J\) ada huruf hidup maka Alif jangan
dibaca. Alif Lam di awal kata, maka Alif tanpa tanda baca
harus berbunyi “A”. Ada dua jenis Lam Ta'rif (J\)
berdasarkan huruf yang akan dimasukinya, yaitu:

1. AlifLam (}\) Qamariyah

Alif Lam (J)\) Qamariah adalah Lam Ta’rif (J\) yang

bertemu dengan salah satu huruf Qamariyah yang
banyaknya 14 huruf Qamariyah yaitu:

sospdia ezl

Cara membaca lam ta’rif disini harus dibaca terang
dan jelas, contohnya:

‘)2‘:93‘ = Al Qamar.

2. Alif Lam (}\) Syamsiyah

Alif Lam (\) Syamsiyah adalah Lam Ta’rif (J\) yang

bertemu dengan salah satu huruf Syamsiyah. Adapun huruf-
hurufnya adalah selain dari huruf Qamariyah yaitu:
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Odbhagabiojda

Cara membaca Lam Ta’rif ini harus digabungkan
dengan huruf yang dimukanya, contohnya:

2 0 T
U'M'“J \ = Asy-Syams.

B. Lafdzu Jalalah
Alif Lam Jalalah yaitu hukum bacaan Lam dalam
lafadz Allah yang ditemukan dalam Alquran yang artinya

untuk mengagungkan (d\) adalah nama yang khusus untuk

Allah saja, dan seluruh nama-nama Allah yang lainnya
berasal dan kembali kepada lafadz jalalah tersebut.

Lafaz Jalalah berbeda dengan nama-nama atau sifat-
sifat Allah yang lain. Kadang nama dan sifat itu bisa
digunakan untuk selain Allah dan ada juga yang tidak bisa.
Baik itu dari bentuk-bentuk khususnya (Isim Ma’rifah)
ataupun bentuk umumnya (Isim Nakiroh). Namun tentu saja
dengan maksud dan makna yang berbeda dengan yang
dinisbatkan kepada Allah swt. yang ada hanyalah persamaan
lafal dan nama semata. Tidak ada suatu makhluk pun
menggunakan nama ini. Tidak pernah juga digunakan oleh
suatu makhluk untuk menamakan makhluk yang lain dan

tidak pernah juga digunakan Isim ini (41“) untuk menyebut

selain Allah.

a. Lam dibaca Tebal

Huruf Lam dalam lafaz Allah dibaca tebal atau
berbunyi 7o’ apabila huruf sebelumnya bergaris Fathah
(atas) dan Dhomah (depan). Adapun diantara contohnya
yaitu:
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No Baris Contoh Keterangan
1 | FATHAH um,e,.:, dibaca Tebal
2 | DHOMAH A»\ O dibaca Tebal
3 | FATHAH A e U & dibaca Tebal
4 | DHOMAH /4\3)\3,:43 dibaca Tebal

(bawah). Adapun diantara contohnya yaitu:

b. Lam dibaca Tipis

Huruf Lam di dalam lafaz Allah dibaca tipis atau
berbunyi ‘la’ apabila huruf sebelumnya bergaris Kasrah

No Baris Contoh Keterangan
1 | KASRAH A»\ ,.u dibaca Tipis
2 | KASRAH A 5l dibaca Tipis
3 | KASRAH whﬁd dibaca Tipis
4 | KASRAH 9:3ﬂ§ Jﬁ_‘ dibaca Tipis




Metode Bacaan Alif Lam ‘ 91

C. Metode dalam Mempelajari Alif Lam (J\)

1. Metode Mudah Mengenal Huruf
a. Huruf Syamsiyah

o

Jhlabkdagalw 0 38 Gia

b. Huruf Qamariyah

basCESL

-

L
~——0\

2. Metode tabel

CARA BERTEMU

CONTOH MEMBACA DENGAN HUKUM
3:&3\ Al-Qabru é —d\ Qamariyah
syo W% .
d’AM Al- Fi'lu 9 —d\ Qamariyah

g:\;ﬂ‘ Al-‘Alimu & —d\ Qamariyah

é;/;w)j\ Ar-Rahiimu J-d\ Syamsiyah
20 @ 4]
< \ As-Samii’'u o —d\ Syamsiyah

-
),\...45\ Ash-Shabru U= -d\ Syamsiyah

Tulisan yang berwarna merah pada contoh adalah
tanda pemisah bacaan. Adapun tulisan yang bergaris bawah
pada cara membaca adalah pemisah bacaan.
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3. Metode Identitas

a. Alif lam () Syamsiyah dikenali dengan tanda (-fiif)

yang selalu terdapat pada huruf setelah Lam Ta'rif

(huruf) yang bertemu dengan | contohnya:

})::‘3‘ = Ash-Shabru
g‘f‘i‘ji = As-Samii’'u
é:b)j\ = Ar-Rahiimu
43

b. Sedangkan Alif lam (J\) Qomariyah tidak terdapat

Az-Zakaatu

tanda (fﬁfi&) tetapi ada tanda sukun () pada

huruf lam nya.

;‘);-‘é’/‘j‘ = Al-‘Alimu
8 0nlT

‘)-'SM = Al-Qabru
fyo 07

J2&ll - AL Firlu
2357

J jj\ = Al-Waladu

Tasydid pada Alif Lam (J\) Syamsiyah menandakan

bahwa huruf yang bertemu dengan Lam Ta'rif harus dibaca
bersambungan dengan huruf Alif, dengan menghilangkan

bunyi lam nya. Sedangkan Alif Lam (J\) Qamariyah harus
dibaca jelas karena tidak terdapat Tasydid. Setiap Lam Ta'rif
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yang terdapat Tasydid pada huruf pertama setelah Lam Ta’rif
adalah Alif Lam (J\) Syamsiyah.

4. Metode Perumpamaan
a. Alif Lam (\) Syamsiyah

Alif Lam (J\) diumpamakan sebagai bintang

sedangkan huruf Syamsiyah sebagai matahari. Lalu bintang
tidak akan tampak apabila ada matahari. Begitu juga hal nya
dengan alif lam tersebut yang tidak disebutkan dan langsung
kekalimat berikutnya.

085361163293
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Adapun diantara contohnya yaitu:

vAg
<9C;>> D

A
<]
£y

GA
<]
£y

4
>
QA

ol

~

— %

<] e

Y
>
QA

4—
w
ool 2
J'/ r e
L

085361163293
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085361163293
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b. Alif Lam ()\) Qamariyah

Alif Lam (J\) diumpamakan sebagai bintang

sedangkan huruf sebagai bulan. Lalu bintang akan tampak
apabila ada bulan. Begitu juga hal nya dengan Alif Lam
tersebut yang disebutkan ketika membacanya setelah itu
baru membaca kalimat berikutnya.

s 7!

S add :1]
S5 el Bertemu

ti&

Adapun dianatara contohnya yaitu:

085361163293
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085361163293
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Selain metode di atas bisa juga dilakukan dengan
Metode “BBM” (Bermain, Berdiskusi, Melantunkan). Adapun
cara metode ini yaitu: kertas karton yang berisikan potongan
surah tertentu dituliskan pada kertas yang dipotong, kemudian
bentuk kelompok bermain dan diminta setiap kelompok
memilih satu perwakilan yang akan mengisi huruf yang kosong
dengan potongan kertas tersebut. Setelah itu peserta didik
diajak berdiskusi dengan kelompok masing-masing untuk
menyimpulkan pada bagian mana saja yang terdapat Alif Lam
Syamsiah dan Qomariah serta Lafdzul Dzalalah kemudian
dibacakan.

Mo s34
Uooab

63

M oD

4.
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BAB VII
METODE BACAAN RA (L)

A. Bacaan Ra (V)

Huruf Hijaiyah ketika bertemu huruf Ra () ada 3
(tiga) hukum bacaan. Hukum bacaan tersebut yaitu Tafkhim,
(tebal), Tarqiq (tipis) dan Jawazul wajhain (boleh tebal dan
boleh tipis). Ada syarat tertentu kenapa bacaan huruf Ra ()

bisa dibaca berbeda seperti 3 hukum tersebut. Hukum

bacaan Ra () sering ditemukan ketika membaca ayat-ayat
Alquran.
1. Ra () Tafkhim (M35
Tafkhim menurut bahasa adalah tebal. Sedangkan

menurut istilah Tafkhim (é;\és-') adalah menebalkan huruf

tertentu dengan cara mengucapkan huruf tertentu dengan
cara mengucapkan huruf di bibir (mulut) dengan
menjorokkan ke depan. Cara membacanya yaitu dengan
bibir sedikit kemuka atau monyong.

Ra () dibaca Tafkhim (é;éﬁ) disebabkan beberapa
sebab yaitu:
a. Ra () Berbaris Fathah

Adapun diantara contohnya yaitu:
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No Contoh Sebab Keterangan
1 il Berbaris Fathah é:mﬂ
2 :J»A Berbaris Fathah (%&33
3 »3;\ Berbaris Fathah (%&33
4 ;,bsgl\ Berbaris Fathah é;mﬂ
. Ra () Berbaris Dhammah
Adapun diantara contohnya yaitu:
No Contoh Sebab Keterangan
1 M} Berbaris Dhammah é;\aﬁ
2 A \Jjgii Berbaris Dhammah é;‘aﬁ
3 \3335 Berbaris Dhammah é;\aﬁ
4 3\:\5\1\ Berbaris Dhammah (%&33

Ra () berbaris Sukun dan huruf sebelumnya Fathah

Adapun diantara contohnya yaitu:
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NO Contoh Sebab Keterangan
Berbaris Sukun dan .
1 La s huruf sebelumnya AR
Fathah
e Berbaris Sukun dan .
2 as8 37 huruf sebelumnya AAE
Fathah
Berbaris Sukun dan .
3 Al huruf sebelumnya AAE
Fathah
} Berbaris Sukun dan .
4 a8 huruf sebelumnya A
Fathah

d. Ra (V) Berbaris Sukun dan huruf sebelumnya

Dhammah

Adapun diantara contohnya yaitu:

NO Contoh Sebab Keterangan
o Berbaris Sukun dan .
1 4y huruf sebelumnya AL
Dhammah
) Berbaris Sukun dan .
2 FPYT huruf sebelumnya AL
Dhammah




Metode Bacaan Ra | 103

Berbaris Sukun dan

3 1—“—))}5 huruf sebelumnya é:q;s_a
Dhammah
o, Berbaris Sukun dan )
4 453 huruf sebelumnya ?M‘ &
Dhammah

berupa huruf yang Kasrah, namun Kasrah ini bukan asli

e. Ra () Berbaris Sukun dan huruf sebelumnya Kasrah

Ra () berbaris Sukun, sedang huruf di belakangnya

tetapi baru datang. Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Sebab Keterangan
Berbaris Sukun dan .
1 20 huruf sebelumnya A
Kasrah
) Berbaris Sukun dan .
2 )57 N huruf sebelumnya é—\aﬂ
Kasrah
Berbaris Sukun dan .
3 ass) huruf sebelumnya AAE
Kasrah
Berbaris Sukun dan .
4 Voan ) huruf sebelumnya AL

Kasrah
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f. Ra () berbaris Sukun dan huruf sebelumnya Kasrah
dan sesudah Ra () bertemu dengan huruf Isti’la
Ra () bertanda baca Sukun, sedang huruf di

belakangnya berharakat kasrah asli dan sesudah Ra ()
bertemu dengan huruf Isti’la (¢M\ “}4,)3) yang terdapat

tujuh huruf yang terkumpul pada kalimat: -595 -L*M C)AA
Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Sebab Keterangan

Berbaris Sukun dan
s 43 o huruf sebelumnya 500 %
Kasrah bertemu
dengan huruf Isti’la

Berbaris Sukun dan

e %% huruf sebelumnya 50 . %%
2 | Kaldld ¢ Lad

Kasrah bertemu
dengan huruf Isti’la

2. Ra (J) Tarqiq (Zéé?}i)
Menurut bahasa Tarqiq (:335)-1) adalah tipis.
Sedangkan menurut istilah pengertian Tarqiq (:3;?33)
adalah membunyikan huruf-huruf tertentu dengan suara

atau bacaan tipis. Adapun Cara membacanya yaitu dengan
menarik bibir sedikit mundur sehingga tipis.
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Ra () dibaca Tarqiq (3;533) disebabkan beberapa
sebab yaitu:

a. Huruf Ra () berbaris Kasrah

Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Sebab Keterangan
! ;'US berbaris Kasrah :gﬁg),
: fé; t“:) berbaris Kasrah Gy
3 JaN (e berbaris Kasrah Cod
i J"‘"}; @j berbaris Kasrah G )

b. Huruf Ra () berbaris Sukun huruf sebelumnya

berbaris Kasrah

Huruf Ra () di baca Sukun dan terletak setelah huruf

yang di baca Kasroh dan sesudahnya bukan huruf Isti’la’,
Adapun diantara contohnya yaitu:

NO Contoh Sebab Keterangan

berbaris Sukun
co- o huruf Aaomo g

1 use sebelumnya

berbaris Kasrah
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berbaris Sukun
huruf
sebelumnya
berbaris Kasrah

berbaris Sukun
huruf
sebelumnya
berbaris Kasrah

473l

berbaris Sukun
huruf
sebelumnya
berbaris Kasrah

B W04 0

SHRA

C.

Huruf Ra () keadaan Wagqaf huruf sebelumnya

Kasrah

Apabila dalam keadaan Wagqaf atau diwaqafkan.
Sedangkan huruf sebelumumnya bertanda baca kasrah. Atau
dalam keadaan Wagqaf atau di waqafkan, sedangkan di

antara huruf Ra () dengan huruf yang bertanda baca

Kasrah terdapat huruf berbaris Sukun.

Adapun diantara contohnya yaitu:

NO Contoh Sebab Keterangan
keadaan Wagqaf
Showo @ huruf Ho0mo o
1 S ELPY
sebelumnya

Kasrah
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keadaan Waqaf
huruf
sebelumnya
Kasrah

keadaan Wagqaf
huruf
sebelumnya
Kasrah

keadaan Wagqaf
huruf
sebelumnya
Kasrah

B W04 0

SHRA

huruf Ya berbaris Sukun
Adapun diantara contohnya yaitu:

. Huruf Ra () keadaan Wagqaf huruf sebelumnya

NO Contoh Sebab Keterangan
keadaan Waqaf
L
Sukun
keadaan Waqaf
5 3.-.‘*4'“ “» | ‘”’J ‘ 3 huruf sebelumnya :3_’5)3

huruf Ya berbaris
Sukun
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3. Ra () Jawazul Wajhain ( (26=2>33 31 $>»)
Jawazul Wajhain (O—..‘-GA.)J‘ _}\_9.3) secara bahasa

artinya boleh wajah dua. Adapun menurut istilah Jawazul

Wajhain adalah Ra () yang boleh dibaca Tafkhim (tebal)

atau Tarqiq (tipis). Jika ada Ra () berbaris Sukun didahului

oleh huruf berharakat Kasrah sesudahnya ada huruf Isti’'la

berharakat Kasrah (huruf Isti’la yang dikasrah + _ + ).
Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Keterangan
1 “ale (4 el Dl
2 e s Dl

B. Metode Pengajaran Bacaan Ra (J)

Kekreatipan pendidik akan melahirkan berbagai
macam metode yang dapat digunakan untuk memudahkan
pendidik dalam mengajar materi kepada peserta didik.
Adapun beberapa metode yang dapat digunakan hukum

bacaan Ra (_)) antara lain yaitu:

1. Metode Warna

Metode warna adalah metode pengajaran dengan
menggunakan berbagai macam warna. Alam bawah sadar
sangat tertarik kepada hal-hal yang berbeda, maka ketika

mengajarkan hukum bacaan Ra (), hukum yang

dimaksudkan diberi warna yang berbeda. Sebagai contoh Ra



() Tafkhim diberi warna merah sementara Ra () Tarqiq

diberi warna hijau.
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Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Sebab Keterangan
1 4aa ) Berbaris Fathah é—‘asj
2 5 A Berbaris Fathah é—‘éﬁj
3 ) \Jjgii Berbaris é.a;sj

Dhammah o
XY Berbaris 50 . %
4 | A
‘9‘)&5 Dhammah
Berbaris Sukun
s ehhos dan huruf 50 . %%
5 plaa
eSﬁJJ.\ sebelumnya o
Fathah
Berbaris Sukun
2700 dan huruf se . %@
6
ﬁJA sebelumnya S
Fathah
Berbaris Sukun
G- 08 dan huruf se . %@
7 a P
) sebelumnya o
Dhammah
Berbaris Sukun
“ o dan huruf 50 %%
8 4a pnen
a sebelumnya o

Dhammah
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Berbaris Sukun

TS dan huruf 50L&
9 ) PAEN
i sebelumnya o
Kasrah
Berbaris Sukun
10 ‘09; a dan huruf » &
> sebelumnya o
Kasrah
11 5:':)3 berbaris Kasrah %:,)3
12 é&u:) berbaris Kasrah :w%g,)-’
berbaris Sukun
48 huruf Haomo g
13 18
> sebelumnya S
berbaris Kasrah
berbaris Sukun
14 ’o ’:~:' huruf :w%g}
sebelumnya -
berbaris Kasrah
keadaan Waqaf
3 huruf Haowo g
15 wa L !
> oA sebelumnya S
Kasrah
keadaan Waqaf
sa et (- huruf Haowo G
16 <ty
J'a JA sebelumnya G2
Kasrah
s keadaan Waqaf
f-&.ﬁa dS UJQ huruf e
17 P sebelumnya TP
ST huruf ya

berbaris sukun
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2. Metode Detektif

Metode ini adalah metode yang digunakan pendidik
untuk memberikan latihan kepada peserta didik, sekaligus
menilai pemahaman peserta didik tentang materi bacaan Ra

(V) yang telah disampaikan. Peserta didik diminta untuk

mencari contoh bacaan Ra (_) pada Alquran atau lembaran

yang telah disiapkan pendidik. Kejelian dan ketelitian serta
pemahamn peserta didik diuji pada metode ini. Pendidik
juga bias meminta peserta didik untuk mencari bacaan Ra

(J) sekaligus mengelompokkannya, mana bacaan ()

Tafkhim dan Ra () Tarqiq.

Adapun yang dibutuhkan pada metode ini untuk
memudahkan peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran ini antara lain yaitu:

1. Pedoman penyelesaian tugas,

2. Lembaran ayat Alquran,
3. Tabel klasifikasi.
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Lembaran ayat Alquran
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Tabel Temuan & Klasifikasi

Ra (J) Tafkhim (A5

NO

Contoh Sebab Keterangan

dst.

NO

Contoh Sebab Keterangan

dst.




BAB V1
METODE BACAAN
IBTIDA’DAN WAQAF



116 ‘ Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

BAB VIII
METODE BACAAN IBTIDA’ DAN WAQAF

A. Pengertian Ibtida’, Washal dan Waqaf
1. Ibtida’ (¢)30Y))

Ibtida’ (;\5;’}”) mempunyai akar kata dari ‘4-‘ yang
artinya memulai. Sedangkan menurut istilah Ibtida’ adalah
memulai membaca Alquran, baik memulai dari awal maupun
meneruskan bacaan yang semula dihentikan.

Pada pengertian tersebut dipahami bahwa Ibtida
mempunyai dua versi. Pertama, memulai membaca Alquran

’

untuk pertama kalinya. Misalnya memulai membaca surat
Al-Baqarah, ketika membaca lafadz:

3
itulah yang dinamakan Ibtida’, yakni memulai pertama kali
membaca Alquran. Kedua, memulai membaca Alquran
setelah berhenti yang semula sudah membaca Alquran.

Misalnya seseorang membaca surah Al-Fatihah ayat pertama
dan kedua:

/lép

-
3
o

lalu berhenti, kemudian diteruskan dengan ayat ketiga:

g’melq.q;l\e.\;)]\ ’)MAU‘(».».\

a5l
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maka pada saat memulai membaca ayat ketiga itulah yang
disebut Ibtida’.

2. Washal ((«<3)
Washal (Cﬁajl\) mempunyai akar kata dari Jas

yang artinya sambung menyambung. Sedangkan menurut

istilah Washal (3:4'}5\) adalah menyambungkan dua ayat
yang semestinya boleh berhenti. Karena nafas masih kuat
dan ayat tersebut (yang dibaca) boleh disambung, maka
pembaca mewashalkan kedua ayat itu.

Adapun diantara contohnya yaitu: Seseorang
membaca QS. Al-Ikhlas ayat 1 dan 2, maka dibaca Washal,
yaitu:

Walaupun sebenarnya boleh dibaca yaitu:

-

»\"/} >5

»

G . % s
e ()

Setelah membaca ayat pertama, lalu membaca ayat kedua:

~° - 2
&

SOAPAT

3. Waqaf (&Z:SM)
Waqaf (&g}j\) mempunyai akar kata dari 'S yang
artinya berhenti. Sedangkan menurut istilah Waqaf (Ltﬁgjj‘)
adalah:

Gl 05 ke Bl Al e ot hish LS
E&LIG A b
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“memutus suara di akhir kalimat (ketika membaca Alquran)
selama masa bernafas, tetapi jika lebih pendek dari masa
bernafas itu, maka disebut saktah”

Pada pengertian tersebut maka Waqaf mempunyai 3

bagian yaitu:

d.

Waqaf (‘33}5\) untuk berhenti selamanya. Misalnya

orang membaca surah Al-Baqarah, setelah tamat.
Pada akhir bacaan surah Al-Baqarah itulah yang
disebut Wagqaf.

Waqaf (&3}5\) yang bertujuan untuk mengambil

nafas, karena nafas pembaca tidak kuat sehingga
menghentikan bacaannya pada kalimat tertentu dan
setelah mengambil nafas, ia meneruskan lagi
bacaanya.

Waqaf (&}J\) yang bertujuan untuk berhenti

sebentar saja, sehingga tidak sempat bernafas
walaupun hanya sejenak. Waqaf yang terakhir inilah
yang disebut “Saktah”.

Pembagian Waqaf (&5}5‘)
Waqaf (Cﬁ}j\) dalam membaca Alquran dapat

dilakukan dengan 4 cara yaitu:

1.

2
3.
4

Wagqaf Ikhtibari ( d;@;i\g\ “}45}” ),
Wagqaf Intidhari ( LSJUﬂ-‘-’y\ :—é‘}j\ ),
Wagqaf Idhthirari ( LS:)\:)J?-:"'?\ &gjs\),
Wagqaf Ikhtiyari ( LSJL:‘;‘;}“ :—‘5)” ).

Adapun untuk penjelasan keempat Waqaf (:—5535\) ini

dapat dipahami secara rinci sebagai berikut:
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1. WagqafIkhtibari (berhenti diuji)

Waqaf (:—'95}3\) yang dilakukan untuk mencoba
bagaimana sebenarnya berhenti saat membutuhkan
berhenti. Atau seorang pendidik ingin memberitahukan
peserta didik cara berhenti yang benar pada lafadz tertentu,
yang sebenarnya lebih baik diteruskan, namun karena
kondisi tertentu Wagqaf'itu diperlukan.

Akibat dari  Waqaf Ikhtibari  ialah  harus
menampakkan huruf tertentu yang sebenarnya tidak
tampak. Adapun contohnya yaitu ketika membaca surah al-
Maidah ayat 27 yaitu:

Galls aal i B et s

Apabila setelah lafadz L;‘-’\ berwaqaf, maka Wagqaf itu
disebut Waqaf Ikhtibari dengan menguraikan lafad tersebut
sebagaimana mestinya, yaitu: u:\-\-'\ dengan menampakkan

huruf Nun yang semula dibuang karena disandarkan
(diidhafahkan) dengan lafadz di depannya.

2. WagqafIntidhari (berhenti menunggu)

Waqaf yang dilakukan karena terdapat perbedaan
riwayat boleh tidaknya berhenti masih diperselisihkan.
Karena itu, pembaca mengambil jalan tengah dengan
menghentikan bacaanya pada lafadz yang diperselisihkan
berhenti, selanjutnya diulangi pembacaan ayat pada
permulaannya. Dengan demikian, kedua pendapat yang
diperselisihkan tersebut dilaksanakan. Adapun diantara
contohnya yaitu:

ol Ay 350 5y i
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Moy
Setelah lafad (% )5‘ boleh berhenti Intidhari namun

berhentinya itu diulangi lagi mulai lafadz : 25 sampai

pada &,

3. WagqafIdhtirari (berhenti terpaksa)

Waqaf yang dilakukan karena terpaksa. Seorang
pembaca ketika membaca Alquran nafasnya habis, batuk,
lupa dan sebagainya. Maka dalam kondisi ini, ia terpaksa
menghentikan bacaan yang dibaca, walaupun tempat
pemberhentiannya tidak selayaknya berhenti. Adapun
diantara contohnya yaitu:

S pein (o 2 il (i

Setelah lafad u;\l-éiﬂ berhenti, padahal berhenti pada

lafadz itu tidak cocok, karena tidak pada tempatnya. Maka
jalan satu-satunya adalah mengulangi bacaannya kembali

mulai dari 3;')3 sampai pada ujiﬂ-w

4. Waqaf Ikhtiyari (berhenti yang dipilih)

Wagqaf yang dilakukan oleh pembaca atas pilihannya
sendiri, tidak karena sebab-sebab sebagaimana dalam Waqaf
lainnya. Tentunya pada Wagqaf ini seorang pembaca sudah
mengerti kedudukan Wagqaf, apakah boleh berhenti atau
tidak. Maka jika diperbolehkan berhenti, atau lebih baik
berhenti, maka pembaca hendaknya menghentikan
bacaannya, tetapi jika tidak boleh berhenti maka pembaca
mewashalkannya. Adapun contohnya yaitu:

2

/
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(Tanda pada lafad di atas adalah sepasang titik tiga (- - )
atau disebut juga dengan Mu’anaqah (133\;&1\)_ Setelah
lafadz \jsleﬁ‘j pembaca menghentikan bacaannya tetapi

dalam waktu lain pembaca menghentikan pada

lafadz: :\ﬁé—m kedua-duanya diperbolehkan dan pembaca
sudah mengerti ketentuan Wagqaf tersebut, sehingga ia
berhenti karena pilihannya sendiri bukan karena sebab-
sebab tertentu.

Pada Wagqaf Ikhtiyari terbagi kepada beberapa
bagian. Adapun pembaglannya yaitu:

a. Waqaf Taam (au\ Uﬂ}“)

Wagqaf Taam menurut arti bahasa yaitu berhenti yang
sempurna. Sedang menurut istilah Waqaf yang terjadi pada
kalimat yang sudah sempurna maknanya dan kalimat itu
tidak ada kaitannya dengan kalimat sesudahnya (di
depannya).

Waqaf Taam mungkin terjadi di akhir surat yang
tidak mungkin disambung dengan kalimat lain, sehingga
harus berhenti. Adapun diantara contohnya yaitu:

No Contoh Keterangan

R R YA
. 238l e Liails Wulla Cul QS. Al-Bagarah/2:
) o

Sl 286

|5 ad s omal 1 5iale Gl b | o5 Al ‘tmrany3:

Q,;JM‘ f"* 23 A 1 8 ISNEY 200

= X = ""}w

5 2l ‘JLA" o A G QS. An-Nisa’/4:

;;-d“— ;‘}1 176.
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b. Waqaf Hasan (M\ Cﬂg}”)

Waqaf Hasan berarti berhenti yang baik. Sedangkan
menurut istilah Waqgaf yang sudah sebaiknya berhenti
dilakukan, walaupun kalimat sesudahnya tidak pantas
menjadi permulaan kalimat.

Tidak ada salahnya seseorang melakukan Wagqaf
Hasan. Hal tersebut disebabkan ketika Wagqaf, lafadz yang
diungkapkan sudah sempurna maknanya, walaupun pada
kalimat sesudahnya tidak pantas dijadikan permulaan
bacaaan mengingat masih ada hubungan. Misalnya menjadi
Na’at (sifat), Athaf, Badal atau Taukid.

Adapun diantara contohnya yaitu QS. Al-Baqarah/2
ayat 40:

Cdem 158315 2&le axa’ \g;nf“ \j)smh;

- a

uj-“wlﬁ @‘J Kin il

Setelah lafadz eS;Eberhenti, inilah Waqaf Hasan karena

berhentinya pada lafadz yang sudah sempurna maknanya,

tetapi masih terikat pada lafadz: 15855 sebab ia tidak
pantas dijadikan permulaan bacaan.

Mengingat kedudukan Waqaf Hasan tidak sebaik
Waqaf Taam, maka cara menjadikan Waqaf Taam pada
waqaf ini adalah dengan mengulang bacaan yang
diwaqafkan, jika waqafnya di tengah-tengah ayat. Tetapi jika
di akhir ayat maka tidak perlu diulangi.

c¢. Waqaf Kaafi ( u&lﬁ\ Cﬁ}“)
Waqaf Kaafi berarti berhenti yang cukup. Sedangkan
menurut istilah Waqaf yang mencukupi pada lafadz itu dan
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lafadz sesudahnya pantas dijadikan permulaan bacaan.
Walaupun tingkatannya tidak sebaik Waqaf Taam, tetapi
Waqaf Kaafi ini amat baik dilakukan bahkan lebih baik
daripada Waqaf Hasan, mengingat Waqaf ini sudah berhenti
pada Wagqaf yang seharusnya berhenti. Sedangkan kalimat
sesudahnya layak dijadikan permulaan bacaan.

Adapun diantara contohnya QS. Ali Imran ayat 190-
191 yaitu:

A o Gl Ty T il G i
G Ry 2g s (e 5 10 a5 L A G 8% Gl I
L liatl, Sy 15 SIS e ) (=0T caldl IS 8

’ AT ke
Setelah lafadz ‘—'uy\ Q}i berhenti, dan tidak diwashalkan

pada lafad u—’ﬂ‘ inilah Waqaf Kaafi, sebab kalimat itu sudah
sempurna dan setelah Wagqaf lafadz sesudahnya layak
dijadikan permulaan bacaan. Tidak menutup kemungkinan
adanya Washal antara kedua lafadz tersebut dan hal ini
diperbolehkan, karena masih ada kaitan erat.

d. Waqaf Shalih ( fSlall Cadgl))

Wagqaf Shalih berarti berhenti yang patut. Sedangkan
menurut istilah Waqaf yang patut dilakukan karena
menjelaskan pada lafad sesudahnya. Pada Wagqaf Shalih
diperbolehkan karena dengan mewagqafkan pada lafadz itu
karena menjelaskan pada lafadz sesudahnya. Adapun
diantara contohnya yaitu QS. Al-Bagarah ayat 83:
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@

G| O:asgi‘i_gaiw ) G5NE Y Qe 50 o e GIAT 35
Tagly G2 G T4y olally (ol Lodll s
uyaﬁeaa\jesum\ﬁ\e.\ﬂyéaﬁ)\\y\“:Sjlfar

Setelah lafadz A“W\ berhenti, maka diperbolehkan karena

patut, namun lebih baik diwashalkan karena lafadz itu masih
menjelaskan pada lafadz sesudahnya sehingga tidak

disambung dengan lafadz u;'ﬂ\)n-'j yang kemudian menjadi
Waqaf Taam.

e. Waqaf Mafhum ( e}’gi’d\ Cﬂ}”)

Waqaf Mafhum berarti waqaf yang dapat dipahami.
Sedangkan menurut istilah waqaf yang berhenti pada lafadz
yang setelah lafadz itu dipilih untuk dijadikan permulaan
bacaan. Dalam pengertian tersebut Waqaf Mafhum layak
dilakukan, mengingat setelah wagqaf itu lafadz sesudahnya
pantas dan dipilih untuk dijadikan permulaan bacaan.
Adapun diantara contohnya yaitu QS. Al-Baqarah ayat 162:

Toud 2F \F. A (ToX a3 253 Gy o« o< y
Oshai 2 ¥ Qlaall Agie Caady Y Leid (ald

Setelah lafad L@—\ﬁ berhenti, mengingat lafadz “}4933‘2[ sudah
dipilih untuk dijadikan permulaan bacaan baru.

f Waqafjaiz ( S Ci8s,

Waqaf Jaiz berarti berhenti yang boleh. Sedangkan
menurut istilah Waqaf yang merupakan pengecualian dari
kesemua bentuk waqga, mengingat lafadz setelah itu boleh
dijadikan permulaan dan tidak jelek. Pada pengertian
tersebut, tampak bahwa Wagqaf Jaiz tidak ada tuntutan
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Waqaf atau Washal. Waqaf dan Washal kedua-duanya tidak
ada yang lebih baik, tetapi memiliki kedudukan yang sama.
Sehingga boleh Wagqaf dan boleh Washal, hanya saja untuk
pembaca yang napasnya pendek, lebih baik diwaqafkan.
Sedangkan yang mempunyai napas panjang dapat
mewashalkan. Adapun diantara contohnya yaitu QS. Ath-
Thariq ayat 4-5:

BIS e G ke Bdls le W (i O ¢

Setelah lafadz Lﬂ\é berhenti, dan itu diperbolehkan tidak
lebih baik dan juga tidak lebih buruk. Dan lafad )jﬂ-‘;'m juga

tidak jelek dijadikan permulaan bacaan.

o
2 g

g. Wagqaf Bayan ( i) 49 51}y

Wagqaf Bayan berarti berhenti yang jelas. Sedangkan
menurut istilah berhenti pada lafadz yang lafadz itu
sebenarnya menjelaskan makna (pengertian) lafadz
sesudahnya, sehingga lafadz di depannya itu tidak dapat
dipahami tanpa lafadz sebelum waqaf ini. Pengertian
tersebut menunjukkan bahwa wagqaf ini selayaknya tidak
baik. Karena jika berhenti berarti lafadz yang akan dijadikan
permulaan bacaan tidak dapat dipahami maksudnya secara
pasti sehingga lebih baik diwashalkan saja bacaannya.
Adapun diantara contohnya yaitu QS. Al-Alaq ayat 1:

Bl (sl el oLy 8

Setelah bacaan \)5\ dihentikan, Wagqaf ini kurang layak,

sebab lafadz tersebut belum ada penjelasannya yang
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konkret. Karena itu dijelaskan dengan lafadz berikutnya

yaitu e-wl—* sehingga menjadi Washal karenanya.

h. Waqaf Qabih ( é—'m‘ ‘-5333\)

Waqaf Qabih berarti Waqaf yang jelek. Sedangkan
menurut istilah berhenti pada lafadz yang belum sempurna
maknanya, karena masih berhubungan lafadz sesudah dan
sebelumnya, baik lafadz maupun maknanya. Wagqaf jenis
terakhir ini merupakan bentuk Wagqaf Ikhtiyari yang tidak
baik, bahkan jelek. Tidak boleh dilakukan mengingat
kalimatnya belum sempurna. Baik ditinjau dari sudut
struktur lafadz maupun maknanya. Adapun diantara
contohnya QS. Al-Baqgarah ayat 2 yaitu:

438 C5Y L s

Setelah lafad ‘)—’135“ dihentikan, dan tidak diwashalkan lagi
pada lafadz di depannya. Jenis Wagqaf ini tidak
diperkenankan karena tanpa alasan dan tempat
pemberhentian sama sekali tidak patut, maka Waqaf ini
berakibat buruk atau jelek.

Menurut Abdullah Umar Al-Baidhawi dalam
bukunya Rishalatul Qurra’Wal HuffazdFi Gharaibul Qira’ah
Wal Alfadz menyatakan bahwa ada 17 tempat yang haram
Waqaf, sebab jika Waqaf, maka menyalahi makna pokok
Alquran. Karena itu, jika pembaca terpaksa berhenti karena
nafasnya terputus, batuk, bersin atau lainnya maka harus
diulang mulai awal. Adapun tempat yang diharamkan Waqaf
yaitu sebagi berikut:
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NO Wagqaf yang dilarang Ayat
1 Q\JP L &aelial Gl QS. Al-Bagarah: 17
2 \)i}z ) (f’:@J O QS. Al-Baqarah: 243
3 3.\33 vy :J\ QS. Ali Imran: 181
4 Gl e 2 Cuasd QS. Al-Maidah: 31
5 A5 Ayl ey QS. Al-Maidah: 64
6 GG 3l ) QS. Al-Maidah:73
7 AP QS. Al-Maidah: 84
8 Myl el QS. At-Taubah: 30
9 s Hliaill il QS. At-Taubah: 30
10 Gih SOl QS. Yusuf: 8




128 ‘ Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

11 (A ik A QS. Ibrahim: 22

12 4K Ay 135 A A QS. Bani Israil: 111
13 CASI 5 culdailall QS. Al- Ahzab: 35

14 Sl el QS. As-Shaffat: 153
15 iy S eyl QS. Al-Ghasiyyah: 24
16 | W) IA Al GLiyi G | Qs AlAshr:2

17 Sliazd i QS. Al-Maun: 4

C. Cara membunyikan Bacaan Wagqaf (‘33}5‘)

Ketika berwagqaf yaitu pembaca berhenti pada suatu
lafadz, maka wajib baginya memilih salah satu dari beberapa
cara menyembunyikan bacaan Waqaf. Adapun diantara
metodenya yaitu sebagai berikut:

1. Menghilangkan tanda bacaan tanwin diganti dengan
tanda baca aslinya. Misalnya fathatain diganti dengan
fathah. Adapun diantara contohnya yaitu:
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No Tertulis Dibaca
1 YA LA B EAHER
2 Sl ol RS Slalia 8
3 EEQLy Y EEQLyY
b okl o
6 B e Lo B Lhyads

2. Mematikan (memberi tanda baca sukun) satu huruf
terakhir pada lafadz yang diwaqafkan. Cara ini terjadi
jika mempunyai syarat yaitu:

a. Huruf terakhir pada lafadz yang diwaqafkan
telah sukun, sehingga tidak perlu mengubah
tanda bacanya. Adapun diantara contohnya
yaitu:

No Tertulis Dibaca

P _o °
o0& W0~ 4z .4~ ° 0~ 4z .-
1 e L I L
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2 8 O
3 \jim,\qss \ji&,\qss
4 % :/ Ss° ‘u % :/ Ss° “:A
b. Huruf terakhir pada lafadz yang diwaqafkan
bertanda baca Tanwin Dhammatain, Fathatain,
dan Kasratain, semuanya diganti dengan
Sukun (mati). Adapun contohnya yaitu:
No Tertulis Dibaca
1 KR WAYS A WAYS

3 ey &l LESyCiy
4 .l;.uu:o A;MUA

c. Huruf terakhir pada lafadz yang diwaqafkan
bertanda baca fathah, dhommah maupun
kasrah.
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No Tertulis Dibaca
1 Callls afa Callls aa
3 bde il ble S

4 Sl y Guedill “yadlly Guadlly

X P
6 bl G Skl (e

3. Mengganti huruf dengan huruf pada lafadz yang
diwaqafkan. Jika huruf terakhirnya Ta’ Marbuthah (%),

baik letaknya di tengah ataupun di akhir kalimat.
Maka membacanya yaitu dengan menggantikan huruf

Ta’ Marbuthah (®) tersebut dengan huruf Ha’ (3) yang

dibaca Sukun (mati). Adapun diantara contohnya
yaitu:
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No Tertulis Dibaca
1 dc Al ac &)
5 5 Al 3 OA
; i =

4. Mematikan dua huruf terakhir pada lafadz yang
diwaqafkan. Hal itu terjadi jika huruf akhir hidup,
sedangkan huruf sebelum akhir Sukun. Adapun
diantara contohnya yaitu:

No Tertulis Dibaca

1 e 4y ¢ e 4 ¢

2 AL (at) Ball Gty
3 oY1 O
R T

5. Dengan mematikan dua huruf pada lafadz yang
diwaqafkan, yang jatuh setelah bacaan Mad


https://tajwid.web.id/hukum-bacaan-mad-dan-qashar/
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(panjang). Cara membacanya sama dengan cara
membaca yang nomor 4, hanya saja bacaan waqaf ini
dipanjangkan sekitar 1 Alif, 2 Alif atau 3 Alif. Karena
dengan mewagqafkan itu menjadi bacaan Mad ‘Aridh
Lis Sukun. Adapun diantara contohnya yaitu:

No Tertulis Dibaca
1 C}o 2 ;“.3‘; o ’S“X, ’X &o 2 /}".;‘; ° )‘s"’!,’!

2 ;;;E;bu’!os (;;éb&u’!a:.

3 i3 e agialy i3 e agialy
4 O3S O3S Ol

6. Memindah harakat hidup huruf terakhir pada huruf
Sukun sebelum akhir. Adapun diantara contohnya
yaitu:

No Tertulis Dibaca

1 oa ) Ga)d) A


https://tajwid.web.id/hukum-bacaan-mad-dan-qashar/
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7. Tetap dibaca sebagaimana adanya. Hal ini terjadi,
mengingat lafadz itu tidak perlu dibuang harakatnya,
sebab jika dibuang maka sulit diungkapkan. Adapun
contohnya yaitu:

No Tertulis Dibaca

" A 3\3 | g, X\j

D. Tanda-tanda Waqaf (“‘—‘.5’53\)

Tanda waqaf yang berlaku dibagi dua macam, yaitu
tanda yang mengisyaratkan lebih baik terus (washal) dan
tanda yang mengisyaratkan berhenti (waqaf).

1. Tanda yang lebih baik berhenti
a. Tanda Mim (¢); Waqaf Lazim (égjdi)

Yaitu tanda yang mengisyaratkan lebih baik berhenti,

bahkan sebagaian ulama’ mewajibkanya, mengingat

Waqaf pada tanda itu sudah pantas dijadikan tempat

pemberhentian, sedang lafadz di depannya layak

dijadikan sebagai permulaan bacaan. Adapun
diantara contohnya yaitu:
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-

Sy 5 L,a&j}i’ij[lg i -JIS

bl \-H"}-}!'.p".; r.ilh ,-r“'i'-“'rjpvr L I

-

u]l.usz.m;w -‘d)j-t.uj r)-‘ﬁ-ﬁjﬁ gl

b. Tanda Tha (-L') ; Waqaf Muthlaq (ZBM\)
Yaitu tanda yang mengisyaratkan kebolehan Waqaf
juga WASHAI, hanya saja Wagqaf lebih utama terlebih
lagi jika pembaca napasnya pendek. Adapun
contohnya yaitu:

wW\ u_\;.ay i) u\ 'L'UAJY\ @ J\.usl\ @4\2[_5

c. Tanda Jim (&) ; WaqafJaiz (}léj\)
Yaitu tanda yang mengisyaratkan kebolehan Waqaf
maupun Washal hanya saja lebih baik Wagqaf
daripada Washal, mengingat kedudukan Wagqaf Jaiz di
bawah Wagqaf Lazim dan Waqaf Muthlak. Adapun
contohnya yaitu:

"'..-' o A2 ,-;,'l. ,.-"-.-" o I. & _,5
- J,g*""_}’-l ]U_)'\.LJL! f

d. Tanda Qafdan Fa’ (<) ; (53 (a8 2aa)
Yaitu kebolehan mewagqafkan lafadz, hanya saja tidak
ada salahnya mewashalkannya walaupun
mewagqafkan itu lebih baik. Tanda tersebut ada yang
menyebutkan dengan tanda Waqgaf Mustahab

(5.-\531»’&5\). Adapun contohnya yaitu:

Oy @ ) W8( © Yo AY( - moY-
i O 0 iy e o el
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Yol 2.3
e. Tanda Qaf, Lam, Alif(éﬁ) ;Wagqaf Aula (g_,st\ ;45)5\)
Yaitu kebolehan Washal, hanya saja berhenti lebih
baik daripada Washal. Adapun contohnya yaitu:

P on c ol te
N (\E_::L A J,] Lﬂ.ﬁ-— | A _3L{,«!J.1.L-:-
2. Tanda yang Lebih Baik Diteruskan
a. TandaZa’( ) ; Waqaf Mujawwaz ( )'Séﬁ\)
Yaitu tanda Wagqaf yang boleh diteruskan dan boleh
dihentikan, hanya saja diteruskan kebih baik daripada

dihentikan, karena tanda Mujawwaz kebalikan dari
tanda Jaiz. Adapun contohnya yaitu:

S s R e &35 0 Lol G L e 05
e 54l

b. Tanda Shad (U=); Waqaf Murakhash ( (a3 yall)
Yaitu tanda yang mengisyaratkan adanya kemurahan
berhenti, walaupun diwashalkan itu lebih baik.
Kemurahan itu dikarenakan ayat yang dibaca terlalu
panjang atau dalam keadaan terpaksa. Adapun
contohnya yaitu:

15558151505 o= &0 4 (ARl 1525

c. Tanda Qaf(é) ; Waqaf Qila Waqaf ( :—95}3\ d;é)
Yaitu tanda waqaf yang mengisyaratkan artinya
perselisihan pendapat, apakah pada lafadz itu boleh
berhenti atau tidak. Dalam hal ini lebih baik dipilih
pendapat yang mewashalkan, karena pendapat ini
lebih baik. Adapun contohnya yaitu:
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o o w% - Iy T A TI TIC
s OpalUall e S ) S SR Caly) ally
| syo
d. Tanda (‘_;LA); Washal Aula (633\2” d-“}j\)

Yaitu tanda yang mengisyaratkan adanya Washal itu
lebih baik daripada Wagqaf. Adapun contohnya yaitu:

L_‘:ﬁ‘-:}g E'M #-Ilu.&f-ll.m.-u‘ \,‘___J"J Jlll*li‘ )jll
B ) XA S S ,_._au"“‘

e. Tanda Lam Alif (¥) ; La Wagqta Fihi (‘\-\3 LJS)‘X)

Yaitu tanda yang mengisyaratkan tidak adanya Waqaf
pada lafadz yang diberi tanda tersebut, sehingga lebih
baik diteruskan bacaannya daripada berhenti.
Adapun contohnya yaitu:

b = u.,,_.-f i ,d. Ay %
¥ E;J-Jﬁ—@ﬂbﬂ-‘i #—Lﬂbf jﬁ{dﬂ
L2 s R i

SRR TN <N <t Pl oyl 2op70 7
28 ) :ﬁ,:gj;ﬁb _J-ub,»--l-uuﬂj A TP

f. Tanda Kaf (=) ; Kadzalika Muthobiqon Lima
o P |

Qoblaha (@MM& ‘5535)
Yaitu tanda yang mengisyaratkan adanya kesamaan
antara tanda itu dengan tanda sebelumnya. Sehingga
lafadz yang pendahulu lebih baik Wagqaf, maka tanda
ini  mengisyaratkan = Wagqaf, sebaliknya jika
pendahulunya lebih baik Washal, maka tanda ini
mengisyaratkan Washal. Adapun contohnya yaitu:

Lo

s
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b,, 2 \} (sS.\ ..o;‘;AZG‘oi/i:. :J\:j
eﬂf—c.r‘“d&‘m = &g

g. Tandatitiktiga (+  +); Mu'anaqah (f@jt_;zj\)
Yaitu tanda yang mengisyaratkan agar pembaca
menghentikan bacaannya pada salah satu dari dua
pasang titik itu. Adapu contohnya yaitu:

= .-"ﬁ,““_,, E R .r.uc.
h_'?MM'G_—M -\th_-—Q u_.ﬁ.‘l '_L_'_',,‘_,n...“

_,’-""i""' T, ..-'

u_;':.:m_gg_.«.-la;:y_yd_ﬁ ‘U‘L,' L;:ZE.:L

- -

Boleh berhenti setelah <) atau boleh juga setelah

‘\-)5 tetapi tidak boleh pada kedua-duanya.



BAB IX
METODE MUNULIS
AL-QUR’AN
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BAB IX
METODE MENULIS AL-QUR’AN

A. Penulisan Huruf Hijaiyah

Huruf Hijaiyah di mulai dari Alif dan berakhir pada huruf
‘Ya’ secara terpisah-pisah. Huruf Hijaiyah merupakan huruf
Alquran yang lazim dimulai dari huruf Alif sampai huruf Ya.
Cara menulis huruf Arab berbeda dengan huruf Latin. Kalau
huruf Latin dari kiri ke kanan, tetapi huruf Arab ditulis dari
kanan ke kiri. Huruf Hijaiyah artinya abjad Arab yang
dimulai dari Alif sampai dengan Ya.

Adapun yang perlu diperhatikan dalam penulisan huruf

Hijaiyah yaitu:

1. Penulisan huruf Hijaiyah dimulai dari kanan ke kiri;

2. Jumlah huruf Hijaiyah 28 huruf atau 30 ditambah
Hamzah dan Alif Lam;

3. Huruf-huruf Hijaiyah ada yang dapat menyambung
dan disambung, ada yang bisa disambung tetapi tidak
bisa menyambung. Masing-masing mempunyai
bentuk huruf sesuai posisinya (di depan, tengah,
belakang atau terpisah). Di antara huruf-huruf itu
terdapat beberapa huruf yang dapat disambung dan
menyambung dan beberapa huruf yang hanya dapat
disambung.

4. Semua huruf Hijaiyah adalah konsonan, termasuk Alif,
Waw dan Ya (sering disebut huruf lllat), maka
mereka memerlukan tanda vokal (Sakkal).
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No

Huruf

Di akhir

Di tengah

Di awal

e

-

" 3 XXX 0™ ece ecco o™y
- - - -
3 - hoooo ooooiouooo o.ooocd
N N s 5
4 - hoo- ooo--*oooo oooood

Mm

(@

n.

-

10

===

11

Ce

—

12 w ooe 000*0.0 .oo“
13 w:' eeoe .0.*:'... oo.di
14 w ..o&..o ...“

15 Ul U - S, -
16 h U~ ..
17 h s - Vo
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18 £ ... g S -
19| ¢ T e ot
20| e e S -
21| @& & ST R S erd
22 d .. . S ee=S
23 J ... .. vousd
24 a ... c—... e
25 & O e e S
26 ) T -5, ---3
27 R ... R I cor=R
28 N ... ... ---Y
29 s £ ... ceefen. if
30 $ P e vemd

B. Metode Penulisan Huruf Hijaiyah dengan Contoh
Sebagaimaa sebelumnya sudah disampaikan bahwa
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan
huruf Hijaiyah, karena penulisan huruf Hijaiyah berbeda
dengan penulisan lain. Penulisan huruf Hijaiyah dimulai dari
kanan ke kiri kemudian huruf-huruf Hijaiyah ada yang dapat
menyambung dan disambung, ada yang bisa disambung
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tetapi tidak bisa menyambung. Masing-masing mempunyai
bentuk huruf sesuai posisinya yaitu ada yang di depan, di
tengah, di belakang atau terpisah. Di antara huruf-huruf itu
terdapat beberapa huruf yang dapat disambung dan
menyambung dan beberapa huruf yang hanya dapat
disambung. Untuk memudahkan dalam pemahaman
perhatikan contoh-contoh berikut ini:

No | Huruf | Diakhir Di tengah Di awal
1] W (R S -
Contoh Ul é-w,-j Aaalf
Contoh ‘Jd,-.\ﬂ‘ Yo o
Contoh ‘ji\.-,\-m :)-,.\-i:\-ﬂ-ﬂ-' eé—,.\AJ-'
4 & PP PR I
Contoh :’L\gu A C;UJ
5 d ... o= dees o>
Contoh &Jﬁ Aalg SBVEN
6 d ... coem= ., oo
Contoh é\uﬂl\ 3-:-‘6-,3 KEPEY
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»

7 C & [N N} ...;... ...A.
Contoh IR A (,-HA:';

Contoh

9 3 L XX ---Looo ---3
Contoh dia CAY A

10 J

Contoh

11 3

Contoh

12 &y

Contoh

13 g

Contoh

14 o

Contoh

15 @ %... ...*Z... ...“2
Contoh Ly LESY s
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16

Lk

P

b-

\
\

Contoh Jall 3 .. 25-‘2
17 2 L... ...£... ‘..i
Contoh i gvaCe gv3Z 5

18

d

T

b

Contoh

\
Sy

\

!

®
\

19

-

d

.
L °
.

b

Contoh

\

.
L

.
"

I

\
°
]

2

\

21

¢ EF
NS

Lo

Contoh

» %

‘ o
\

(fot‘

22

El

A

"
\
En:‘ I:' %
\ \
\ : LAY
L]

Contoh c’.&S,g "
23| J T

Contoh S CRJ,-,\ ]
24 a e—_—.. et

Contoh

AN
e
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25 O O oo oe——es ‘oo
Contoh é}AAJM é-lGA 83“
26 3 I .. = ---3
Contoh 3359 '-U-Nﬁ da
27 A “ ... o, coR
Contoh i Lséﬁ-,.\ ‘4—5
28 P! ... > ---Y
Contoh i < a—ﬁﬁ;\ u-gy
29 & £ eee ceeFeee .
Contoh A ujéu—@-"we &l g
30 S = eee coomma.. cood
Contoh gﬁﬂa 1-':\*54 JJH

C. Metode Penulisan Huruf Hijaiyah dengan Gambar
Pada metode ini pendidik menyiapkan gambar bagi
peserta didik untuk ditulis dan diwarnai, sehingga akan
membuat semangat peserta didik. Pada gambar terdapat
bahasa Arab dimana salah satu bahasa Arab tersebut
terdapat huruf Hijaiyah yang akan ditulis oleh peserta didik.
Jadi setip peserta didik menuliskan huruf sesuai dengan
yang sudah dicontohkan pada kata yang ada di gambar.
Selain itu, untuk memudahkan peserta didik menulis dengan
benar sebaiknya ada petunjuk penulisan huruf.
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2.~
Sepatu 9\:&3- Hidzaa-un
L -~ =
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o=k

Roti J.,’- Khubzun

Beruang g?,:; Dubbun

A

¢_2
Jagung 3 53 Dzurrotun
e 4 = »
l Wr ‘Vr ™ 2

RO
| B

¢ -4
J’-‘; Rijlun

N N
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2 =
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Il
' A Nd
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10
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g
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N\
\:
‘{‘ X
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Tikus 3 & Fa-run
QAF
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&
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PENUTUP

Landasan utama Pendidikan Islam adalah Alquran.
Alquran adalah sumber utama dalam memperoleh tuntunan
dan pedoman kehidupan. Oleh sebab itu, Alquran
merupakan dasar yang pokok dalam memaksimalkan
pendidikan Islam. Alquran sangat urgen dalam pendidikan
[slam, sejatinya peserta didik harus betul-betul dapat
membaca, memahami dan mengaflikasikan petunjuk dan
pedoman dalam Alquran. Langkah awal yang harus
dilakukan oleh pendidik adalah peserta didik harus bisa
membaca dan menulis Alquran dengan baik dan benar
sehingga dapat dilanjutkan ke tingkat berikutnya.

Membaca dan menulis Alquran harus diajarkan
dengan benar dan tepat sejak awal kepada peserta didik
dangan metode yang tepat dan menyenangkan. Dengan
bacaan yang benar akan membantu dalam memberikan
makna yang tepat yang diinformasikan Alquran. Begitu juga
dengan menulis, dengan tulisan yang benar akan
memudahkan dalam memahami makna kalimat yang ditulis
yang bersumber dari Alquran.

Dalam pembelajaran baca tulis Alquran tidk bisa
dipisahkan dari metode sebagai sarana mempermudah
ketercapaian tujuan pendidikan. Metode mempunyai peran
penting dalam  menyampaikan materi  pelajaran.
Keberhasilan pembelajaran banyak ditentukan oleh metode
yang digunakan pendidik dalam mengajar. Metode mengajar
merupakan suatu cara yang dapat digunakan pendidik
dengan berbagai teknik dalam proses belajar mengajar agar
materi pelajaran dapat dicerna dengan mudah serta efektif
oleh peserta didik. Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa
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metode pengajaran agama Islam adalah cara yang paling
efektif dan efien dalam mengajarkan agama Islam.

Metode dalam pembelajaran merupakan bagian dari
strategi instruksional, metode pembelajaran berfungsi
sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi
contoh, dan memberi latihan kepada peserta didik untuk
mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode yang
dipakai sesuai digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Kedudukan metode dalam pembelajaran sangat
banyak, diantaranya yaitu: metode sebagai alat motivasi
ektrinsik, metode sebagai strategi pengajaran, metode
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Pemantapan metode
yang dilakukan dengan tepat akan mampu mempercepat
tujuan pembelajaran. Metode adalah mempercepat dan
mempermudah jalan proses pengajaran menuju tujuan.
Ketika tujuan dirumuskan agar peserta didik memiliki
pengetahuan dan keterampilan tertentu, maka metode yang
digunakan harus disesuaikan dengan tujuan.

Dewasa ini banyak metode yang mengajarkan cara
cepat belajar Alquran beraneka ragam. Ada metode Iqra’,
metode Al-Bayan, metode Al-Hira’ dan metode-metode
lainnya. Metode pembelajaran baca tulis Alquran dengan
cara yang baik dan benar tidak terlepas dari ilmu Tajwid,
karena ilmu Tajwid adalah ruh dalam membaca Alquran.
Pada buku ini dijelaskan prinsip-prinsip dasar dalam
pembelajaran baca tulis Alquran yang sederhana, mudah-
mudahan dengan konsep yang sederhana dapat membantu
dalam mempermudah proses pembelajaran baca tulis
Alquran.

*Wallahu A’lam*
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